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MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA DI SISWA
KELAS V MI AL-HIDAYAH TANJUNGJAYA
ABSTRAK

Oleh :
Isabela Aina Saputri

Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi di
MI Al-Hidayah khususnya pada kelas V, berdasarkan permasalahan dari hasil
penelitian pra-survey yang didapat yaitu pada saat proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan metode diskusi. Dengan menggunakan
metode ceramah membuat suasana belajar yang tidak mendukung dan kondusif
karena siswa sulit menerima materi yang disampaikan guru, sehingga saat ditanya
siswa terkesan diam dan tidak memiliki keberanian serta keyakinan dalam
berpendapat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan menggunkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA kelas V pada mata pelajaran IPA
khususnya pada materi manfaat air bagi makhluk hidup dan siklus air di Ml Al-
Hidayah Tahun Pembelajaran 2023/2024, hal ini dapat diketahui bahwa aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 2,69% serta pada akhir
siklus 11 sebesar 4,47% dengan presentase peningkatan 1,78%. Selain peningkatan
aktivitas belajar siswa, telah terjadi penigkatan pada hasil belajar siswa yaitu dari
hasil rata-rata hasil belajar siswa pada akhir siklus | sebesar 68,5% serta pada
akhir siklus 11 sebesar 80% dengan presentase peningkatan sebesar 11,5%, dan
presentase tingkat ketuntasan hasil belajar siswa siklus | sebesar 47% dan pada
siklus Il yaitu sebesar 82%. Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat
meningkatkan aktivias dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA siwa kelas V Ml
Al-Hidayah Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), Aktivitas dan
Hasil Belajar
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MOTTO
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa depan
adalah pendidikan yang bisa mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang telah dipelajari di
sekolah untuk menghadapi masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari saat ini maupun yang akan datang. Salah satu bidang studi yang memiliki
peran penting adalah IPA.

Mata pelajaran IPA dapat memberikan peranan pengalaman bagi siswa
yang termasuk dalam pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan
cara yang khusus yaitu melalui observasi eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, dan demikian seterusnya yang berkaitan
antara cara yang satu dengan cara yang lain. Proses pembelajaran IPA
memadukan berbagai konsep fisika, kimia, biologi, dan bumi antariksa lebih
berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan kompetensi siswa
memahami alam sekitar. Pembelajaran IPA dilakukan dengan berbagai upaya,
yaitu salah satunya melalui aktivitas belajar.

Aktivitas belajar menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:51) merupakan
keaktifan peserta didik dalam kegiatan berlajar untuk mengkonstruksi

pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik aktif dalam membangun

! Dyahsih Alin Sholihah, Ali Mahmudi, Keaktifan Experiential Learning Pembelajaran
Matematika MTS Materi Bangun Sisi Datar, Jurnal Riset Pendidikan Matematika
Vol.2/November



pemahaman atas persoalan dan segala sesuatu yang mereka hadapi dalam
proses pembelajaran. Setiap indivdu harus aktif mengembangkan potensinya,
tanpa adanya aktivitas pembelajaran proses pembelajaran tidak menarik.
Peserta didik dituntut untuk selalu memproses dan mengolah perolehan atau
hasil belajar yang didapat peserta didik .2

Hasil belajar peserta didik menjadi tolak ukur keberhasilan dalam
dunia pendidikan saat pembelajaran, meliputi perubahan tingkah laku yang
mencakup kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar IPA di sekolah
dasar belummencapai hasil yang maksimal dan masih jauh dari apa yang
diharapkan. Rendahnya belajar IPA dapat diketahui dari hasil evaluasi belajar
siswa. Dari segi belajar seorang siswa akan mau dan tekun belajar atau tidak
sangat tergantung pada sikap dan minat yang ada pada dirinya.®

Berdasarkan hasil prasurvey pada hari Rabu, 17 Maret 2023. Dengan
ibu Evi Maulita Dewi, S.Pd selaku guru kelas VV MI Al-Hidayah TanjungJaya,
diperoleh informasi bahwa siswa pada saat proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah dan metode diskusi. Dengan menggunakan
metode ceramah membuat suasana belajar yang tidak mendukung dan
kondusif karena siswa sulit menerima materi yang disampaikan guru,
sehingga saat ditanya siswa terkesan diam dan tidak memiliki keberanian
serta keyakinan dalam berpendapat. Lalu pada metode diskusi tidak semua

siswa terlibat aktif dikarenakan belum memahami sistem diskusi itu. Selain

2B A B li, A Deskripsi Teori, and Aktivitas Belajar, ‘Peningkatan Aktivitas Belajar...,
Singgih Aziz Pamungkas, FKIP, UMP, 2017°, 2014, 7-22.

% Nida Safira Maulidya, Esti Ambar Nugraheni, Analisis Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Ditinjau Dari Self Confidence, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol.05/November
2021



siswa tidak bisa memahami sistem diskusi tersebut, guru hanya menggunakan
sistem diskusi yang membuat siswa sulit untuk terlibat aktif antar sesama
anggota kelompok nya atau antar anggota kelompok lain. Dan tidak sedikit
siswa yang kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Oleh
karena itu pendidik mengalami kesulitan dalam pemberian nilai.
Permasalahan tersebut menyebabkan aktivitas dan hasil belajar IPA menjadi

rendah.

Tabel 1.1
Hasil belajar Ulangan Harian Mata Pelajaran IPA di siswa kelas V Ml
Al-Hidayah Tanjungjaya Mata Pelajaran IPA

KKM Predikat Jumlah Siswa | Presentase
70 Tuntas 5 29,4%

70 Belum Tuntas 12 70,6%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, diperoleh informasi bahwa nilai Kriteria
Ketuntasan Maksimal (KKM) kelas V di MI Al-Hidayah Tanjungjaya adalah
70. Berdasarkan pencapaian hasil ulangan harian siswa kelas V pada mata
pelajaran IPA diperoleh informasi bahwa 29,4% atau setara dengan 5 siswa
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM), dan 70,6% diantaranya
atau setara dengan 1 siswa belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM).*

Berdasarkan informasi yang diperolen  sebelumnya terkait

permasalahan di MI Al-Hidayah Tanjungjaya tentang rendahnya aktivitas dan

* Wawancara, Evi Maulita Dewi (Guru Kelas VV MI Al-Hidayah TanjungJaya) Hari Rabu,
17 Maret 2023



hasil belajar terhadap mata pelajaran IPA, yang disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya siswa sulit menerima materi yang disampaikan guru,
sehingga saat ditanya siswa terkesan diam dan tidak memiliki keberanian
serta keyakinan dalam berpendapat. Lalu pada metode diskusi tidak semua
siswa terlibat aktif dikarenakan belum memahami sistem diskusi itu. Selain
siswa tidak bisa memahami sistem diskusi tersebut, guru hanya menggunakan
sistem diskusi yang membuat siswa sulit untuk terlibat aktif antar sesama
anggota kelompok nya atau antar anggota kelompok lain. Dan tidak sedikit
siswa yang kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki. Maka dari
itu guru perlu melakukan inovasi atau perbaikan dalam proses pembelajaran.
Salah satunya guru dapat memilih model pembelajaran yang membuat siswa
merasa semangat untuk belajar dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran
tersebut.

Model pembelajaran merupakan suatu proses perncanaan yang
digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran
juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang digunakan dalam rangka
membentuk perubahan perilaku peserta didik agar dapat meningkatkan
motivasi dalam poses pembelajaran.”

Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) atau dua tamu dua
tinggal. Model ini tidak hanya terfokus pada kelompok sendiri, melainkan
antar kelompok melalui diskusi dengan dengan saling berbagi hasil kegiatan

berkelompok. Model pembelajaran ini memberi kesempatan kepada semua

% Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Jawa Barat : CV Adanu Abimata,
2021)., 10.



kelompok untuk mengembangkan hasil diskusinya dengan kelompok
lainnya. Dalam pembelajaran dengan menerapkan model ini seluruh siswa
dituntut aktif pada proses diskusi antar kelompok. Setelah kembali ke
kelompok asal baik siswa yang bertugas bertamu maupun mereka yang
bertugas menerima mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah
mereka tunaikan.

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran two
stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu penelitian
yang dilakukan oleh Komang Junia Adi Purnama, | Gusti Ngurah Japa, dan |
Made Surjana yang mana dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran TSTS berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika °dibandingkan dengan
pengajaran konvensional. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Mushfi ElI 1g Bali, yang mana dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran two stay two stray mampu
meningkatkan keaktifan belajar pelajar kelas IV di MIN 1 Probolinggo, pelajar
menjadi lebih antusias dan bersemangat mengikuti dan memahami konsep

materi muatan pelajaran matematika.’

® Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, and I Made Suarjana, ‘Efektivitas
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika’, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 4.3 (2020), 343
<https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27413>.

" Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, and Syifa Azizah, ‘Pemanfaatan Model
Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial’, Jurnal Tahsinia, 2.2 (2021), 144-57
<https://doi.org/10.57171/jt.v2i2.301>.



Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA pada siswa kelas V Ml Al-

Hidayah TanjungJaya dengan menggunakn Model Pembelajaran Two Stay

Two Stray (TSTS). Maka peneliti akan menerapkan model pembelajaran

tersebut dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA

pada siswa kelas V MI Al-Hidayah TajungJaya.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas

maka masalah yang muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan

sebagai berikut :

1.

7.

Suasana belajar yang tidak mendukung dan kondusif karena siswa sulit
menerima materi yang disampaikan guru mengenai pelajaran jika dengan
menggunakan metode ceramah saja.

Siswa pasif dan terkesan diam saat guru bertanya.

Kurangnya keberanian dan keyakinan dalam berpendapat.

Disaat guru menerapkan metode diskusi siswa tidak terlibat aktif.

Tidak sedikit siswa yang tidak memahami sistem diskusi nya.
Masing-masing siswa hanya mengedepankan sifat egoisnya disaat
pembelajaran berlangsung sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif.

Siswa kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan tidak

meluas dan menyimpang dari pokok permasalahan, maka penulis membatasi



masalah dalam penelitian yang berjudul : Model Pembelajaran Two Stay Two
Stray Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA pada Tema 8
Lingkungan Sahabat Kita, Subtema 1 Manusia dan Lingkungan, Pembelajaran
ke-1 di Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya Kecamatan Bangunrejo

Tahun Pelajaran 2023/2024.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pernasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini sebagai berikut :

1. Apakah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Dapat Meningkatkan
Aktivitas Belajar IPA di Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya
Tahun Pelajaran 2023/2024?

2. Apakah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Dapat Meningkatkan
Hasil Belajar IPA di Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya Tahun
Pelajaran 2023/2024?

. Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan karena memiliki tujuan yaitu memecahkan
permasalahan yang tergambar di latar belakang dan rumusan masala.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian sebagai

berikut :

1. Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar IPA di Siswa Kelas V MI Al-
Hidayah Tanjungjaya dalam Menerapkan Model Pembelajaran Two Stay

Two Stray (TSTS) Tahun Pelajaran 2023/2024



2.

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Siswa Kelas V MI Al-Hidayah
Tanjungjaya dalam Menerapkan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

(TSTS) Tahun Pelajaran 2023/2024.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Guru

Dapat memberikan inovasi baru pada saat proses pembelajaran
dengan penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, dan hasil
penelitian ini diharapkan memberi alternative pemilihan teknik
pembelajaran IPA di kelas.
Manfaat Bagi Siswa

Dapat memberikan suasana belajar yang baru dalam memahami
materi yang sedang dipelajari serta meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar.
Manfaat Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pendidikan
dan pengajaran di MI Al-Hidayah bahwa penerapan model pembelajaran
Two Stay Two Stray dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran IPA.

G. Penelitian Relevan

Tabel 1.2
No Penelitian Relevan Persamaan Persamaan
1. Komang Junia Adi Purnama, | | Variabel bebas, yaitu | Jumlah variabel

Gusti Ngurah Japa, dan | Made | model pembelajaran | terikat (YY), jika
Surjana  “Efektivitas ~ Model | two stay two stray | penelitian terdahulu

Pembelajaran Two Stay Two | (TSTS), dan variabel | hanya akan




Stray (TSTS) Dalam
Meningkatkan ~ Hasil  Belajar
Matematika” Berdasarkan

temuan dan hasil penelitian yang
telah  dilakukan

bahwa model pembelajaran two

menunjukkan

stay two stray memberikan
pembelajaran yang lebih efektif
dan model pembelajaran two stay
two stray layak digunakan dalam
matematika.
yang

signifikan menunjukkan bahwa

pembelajaran
Adanya perbedaan
penggunaan model pembelajaran
TSTS

terhadap hasil belajar siswa dalam

berpengaruh positif

pembelajaran matematika
dibandingkan dengan pengajaran

konvensional.®

terikat yaitu sama-
sama ingin
meningkatkan  hasil

belajar.

meningkatkan hasil

belajar saja
penelitian yang akan
dilakukan

meningkatkan

ini ingin

aktivitas dan hasil

belajar, selanjutnya
pada kelas atau
subjek, mata

pelajaran, dan lokasi

yang akan diteliti.

Chika Gianistika, Dede Ajeng
Aini, Azizah,

“Pemanfaatan Model Cooperative

dan  Syifa
Learning Teknik Two Stay Two
Stray Dengan Media Gambar
Untuk

Belajar

Meningkatkan Hasil
Siswa Pada Pelajaran
Sosial”,

yang
dilakukan pada tahun 2021 di

Kelas V SD Negeri Parungjaya

Ilmu Pengetahuan

Berdasarkan  penelitian

menghasilkan peningkatan hasil

pembelajaran dengan menerapkan

Variabel bebas, yaitu
model pembelajaran
two stay two stray
(TSTS), dan variabel
terikat yaitu sama-
sama ingin
meningkatkan hasil

belajar.

Jumlah variabel
terikat  (Y), jika
penelitian terdahulu
hanya akan
meningkatkan hasil
belajar saja

penelitian yang akan

dilakukan ini ingin
meningkatkan
aktivitas dan hasil

belajar, selanjutnya
pada mata pelajaran,

dan lokasi yang akan

¥ Komang Junia Adi Purnama, I Gusti Ngurah Japa, and I Made Suarjana, ‘Efektivitas
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika’, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan, 4.3 (2020), 343
<https://doi.org/10.23887/jppp.v4i3.27413>.
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moel pembelajaran two stay two diteliti.
stray dengan menggunakan media
gambar terlihat dari data awal
siswa yang tuntas sebanyak enam
siswa dengan presentase 37,5%
pada siklus | menjadi siswa yang
tuntas sebanyak 12 siswa dengan
presentase 75%, pada siklus 1l
menjadi  siswa yang tuntas
sebanyak 14 siswa dengan

presentase 87,5%.’

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderuang
penelitian terdahulu adalah penerapan model pembelajaran Two Stay Two
Stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan berbagai mata
pelajaran, kelas serta berbagai satuan pendidikan. Sedangkan penelitian yang
akan penulis teliti adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar.

%Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, and Syifa Azizah, ‘Pemanfaatan Model
Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial’, Jurnal Tahsinia, 2.2 (2021), 144-57
<https://doi.org/10.57171/jt.v2i2.301>
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Menurut Mudjiono yang dikutip dari jurnal yang berjudul
“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas
bahwa aktivitas belajar merupakan keaktifan peserta didik dalam kegiatan
berlajar untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Peserta didik
aktif dalam membangun pemahaman atas persoalan dan segala sesuatu
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Setiap indivdu harus aktif
mengembangkan potensinya, tanpa adanya aktivitas pembelajaran proses
pembelajaran tidak menarik. Peserta didik dituntut untuk selalu
memproses dan mengolah perolehan atau hasil belajar yang didapat
peserta didik . untuk memunculkan proses belajar yang menarik, peserta
didik harus berinteraksi dengan baik dalam proses pembelajaran.

Menurut Sardiman yang dikutip dari jurnal yang berjudul
“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas
bahwa aktivitas belajar merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan.

Menurut Oemar Hamalik yang dikutip dari jurnal yang berjudul

“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas
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bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dlam kegiatan pembelajaran.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, aktivitas belajar
merupkan kegiatan yang meliputi baik fisik maupun mental yang
dilakukan oleh seorang siswa untuk membangun pengetahuan atau
pemahaman dan juga keterampilan dalam diri pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Adapun ayat Al-Qur'an yang menjelaskan tentang aktivitas sehari-
hari adalah sebagai berikut :

e D1l ) 13aigiy 5 Gelly 550 Jall i3l cnyilis
Artinya: "Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta
rendah hatilah pada orang yang kamu belajar darinya,” (HR Ath-
Thabrani).

ol Jo o800 BTGl s i Jo oK 3 ot s ¥
Artinya: "Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu mendiamkan
kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu mendiamkan
ilmunya,” (HR Ath-Thabrani).

Menurut Ibnu Khaldun memberikan kesempatan kepada pikiran
untuk aktif dalam bekerja, karena aktivitas penting bagi terbukanya

pikiran dan kematangan individu.

19 Singgih Aziz Pamungkas, “Peningkatan Aktivitas Belajar”, FKIP, UMP, 2017
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Menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmad (1991: 6) belajar yang
berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas fisik
maupun psikis.

Manusia dalam kehidupannya tidak dapat terlepas dari kegiatan
berpikir dan berbuat. Siswa harus aktif berbuat an berpikir dalam
kegiatan pembelajarannya.

. Ciri-ciri Aktivitas Belajar

Ciri-ciri aktivitas pada diri seorang siswa, setidaknya dapat membantu
mengenal bagaimana sebenarnya seorang siswa. Menurut John Locke
aktivitas belajar dengan jiwa dapat dimisalkan dengan kertas yang tak
bertulis (tabularsa). Kertas itu kemudian mendapatkan. Kertas itu
kemudian mendapatkan coretan atau isi dari luar (guru). Sedangkan
menurut Herbart jiwa aktivitas belajar adalah keseluruhan tanggapan
yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum asosiasi. Dari kedua
teori tersebut dapat ditarik secara garis besar bahwasannya aktivitas
belajar siswa perlu memerlukan guru yang aktif dan inisiatif untuk
memberikan pengaruh atau sisi positif terhadap kegiatan aktivitas belajar
yang ada di dalam diri seorang siswa. Adapun ciri-ciri aktvitas belajar
yang terdapat pada diri seorang siswa sebagai berikut :

a. Memiliki rasa ingin tahu yang mendalam
b. Memberikan banyak gagasan, usul-usul terhadap suatu masalah.
c. Mampu memberikan pendapat secara spontans dan tidak malu-malu

d. Dapat mencari pemecahan masalah
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Mempunyai daya imajinasi (misalnya memikirkan hal-hal baru dan
tidak biasa).
Mampu mengajukan pemikiran, gagaan pemecahan masalah yang
berbeda dengan orang lain.
Kelancaran dalam menghasilkan bermacam-macam gagasan.
Mampu memahami masalah dari berbagai sudut pandang.™

Dari ciri diatas dapat kita lihat bagaimana sebenarnya ciri
aktivitas yang tampak pada diri seorang siswa. Ciri yang tertera diatas
dapat dijadikan guru sebagai pendidik untuk lebih mengenal

bagaimana aktivitas siswanya.

3. Cakupan Aktivitas Belajar

Cakupan aktivitas belajar setidaknya terdapat di dalam proses

pembelajaran pada setiap siswa. Menurut Herbart jiwa aktivitas belajar

adalah keseluruhan tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-

hukum asosiasi. Dari kedua teori tersebut dapat ditarik secara garis besar

bahwasannya aktivitas belajar siswa perlu memerlukan guru yang aktif

dan inisiatif untuk memberikan pengaruh atau sisi positif terhadap

kegiatan aktivitas belajar yang ada di dalam diri seorang siswa.

11

Peduk Rintayati and Partomo Putro, ‘Meningkatkan Aktivitas Belajar (Active

Learning) SiswaBerkarakter Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi (STM)’, Jurnal

Didaktika

Dwija Indria, 1.2 (2020), 1-24

<http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pgsdsolo/article/download/82/54>.
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Adapun cakupan aktvitas belajar yang terdapat pada diri seorang
siswa sebagai berikut :
a. Pembagian Kelompok
Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 siswa.
b. Pemberian Tugas
Guru memberikan sub pokok bahasan tertentu atau tugas-tugas
tertentu kepada setiap kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing
c. Diskusi
Siswa mengerjakan tugas. Pada kegiatan ini siswa-siswa di
dalam setiap kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru.
d. Tinggal atau Berpencar
Setelah kegiatan kelompok selesai mengerjakan tugas yang
diberikan maka setiap kelompok menentukan 2 anggota yang akan
stay (tinggal) dan 2 anggota yang akan stray (pergi).
e. Berbagi
Pada langkah ini semua siswa akan berbagi apa yang telah
mereka kerjakan untuk menyelesaika tugas dari guru (catatan : siswa
saling menjelaskan, presentasi, bertanya, dan melakukan konfirmasi

lalu mencatat apa-apa yang didapatnya dari kelompok lain). Dua
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anggota kelompok yang tinggal di dalam kelompok lain yang akan
berkunjung ke kelompok mereka.
Diskusi Kelompok

Semua anggota kelompok kembali ke kelompok semula dan
melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain.
Diskusi Kelas

Setiap kelompok kemudian membandingkan hasil pekerjaan
mereka semua dalam sebuah diskusi kelas dengan fasilitas oleh guru.*?
Menurut Mar at sikap juga dipandang sebagai hasil belajar dari
perkembangan atau suatu hasil yang diturunkan. Pentingnya sikap
pada saat kegiatan pembelajaran bisa mencerminkan etika dan moral
yang dimiliki dari siswa tersebut dan sebagai tolak ukur dari hasil

belajar seorang siswa.

4. Indikator Aktivitas Belajar

Adapun indikator aktivitas belajar pada penelitian ini diantaranya :

a.

Mendengarakan. Ketika seorang guru menggunakan metode ceramah
maka setiap siswa diharuskan mendengarkan apa yang guru sampaikan.

Menulis atau mencatat. Dalam mencatat tidak sekedar mencatat tetapi

yang dapar menunjang pencapaian tujuan belajar.

Membaca. Membaca adalah aktivitas yang paling banyak dilakukan

selama belajar disekolah atau perguruan tinggi.

2 Elok Nuriyanto, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa SMP”, (Jurnal Suluh Edukasi),

Vo0l.01.2020
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d. Menyusun paper atau kertas kerja. Dalam menyusun paper tidak bisa
sembarang, tetapi harus metodologis dan sistematis.

e. Mengingat. Perbuatan mengingat jelas sekali terlihat ketika seseorang
sedang menghafal bahan pelajaran,kaidah,pengertian, dan sebagainya.

f. Berpikir. Dengan berpikir orang memperoleh penemuan baru.

g. Latian atau praktek. Dengan banyak latihan kesan-kesan yang diterima
leboh fungsional. Dengan demikian aktivitas latihan dapat mendukung
belajar optimal.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya jadi (finished
goods).?

Menurut Hamalik yang dikutip dari jurnal yang berjudul
“Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih Aziz Pamungkas
bahwa hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri seseorang yang dapat diamati dan dapat diukur bentuk

pengetahuan sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan

3 Dr.Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Pustaka Pelajar:Yogyakarta,2016) ,44.
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sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

Menurut Mulyasa yang dikutip dari jurnal yang dikutip dari jurnal
yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Belajar” dengan penulis Singgih
Aziz Pamungkas bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa
secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat
perubahan perilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus dikuasai
siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud
hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.*

Menurut Winkel yang dikuti dari jurnal yang berjudul Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belajar dengan penulis Purwanto bahwa hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil yang dicapai peserta didik melalui perubahan tingkah laku dan
keterampilan yang ditunjukkan berdasarkan indikator kompetensi dan
berpacu pada pengalaman langsung.

Adapun hadits tentang menuntut ilmu sebagai berikut.

Artinya: Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan

ketenangan serta rendah hatilah pada orang yang kamu belajar darinya.

(HR Thabrani).

1 Singgih Aziz Pamungkas, “Peningkatan Aktivitas Belajar”, FKIP, UMP, 2017
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Artinya: Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia
berada di jalan Allah hingga ia pulang (HR Tirmidzi).

Keberhasilan atau kegiatan siswa dalam Dbelajar, dapat
ditunjukkan melalui hasil belajar yang telah dicapai, hasil belajar adalah
bukti usaha yang dapat dicapai.

Pasalnya, menuntut ilmu bagi umat muslim tidak hanya untuk
menghilangkan kebodohan dari diri sendiri dan diri orang bodoh lainnya.
Namun, dilakukan semata-mata untuk mencari ridho Allah SWT dan
kehidupan akhirat.

. Ciri-ciri Hasil Belajar

Hasil belajar penting sebagai tolak ukur bagaimana dan apa saja yang
diperoeh siswa selama pembelajaran. Secara umum Abdurrahman
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Usman adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan
lingkungan. Maka dari itu sebagai seorang guru, selain membimbing
kegiatan siswa belajar, guru juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar
siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Berikut ini ciri-ciri
hasil belajar yang dikemukakan oleh Nana Sudjana :
a. Siswa dapat melihat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajari

dalam kurun waktu yang lama.
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b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah
dipelajari.

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep dan prinsip
yang telah dipelajarinya baik dalam hal pelajaran maupun praktek
kehidupan sehari-hari.

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan
pelajaran lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan
mengggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai.

e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial seperti kerjasama antar
teman yang lainnya.

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai
kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar.

g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajarinya
minimal 80% dari yang seharusnya dicapai sesuai dengan tujuan
intrusksional khusus yang dipertunjukkan baginya.™

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri hasil belajar siswa setelah melakukan proses belajar adalah siswa
dapat memahami, mengerti dan mampu menguasai tentang materi
yang telah dipelajarinya, serta dapat mengaplikasikan praktek dalam

kehidupan sehari-hari.

5 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2010), h.111.
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3. Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar penting sebagai tolak ukur bagaimana dan apa saja yang
diperoeh siswa selama pembelajaran. Secara umum Abdurrahman
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Usman
adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan
lingkungan. Maka dari itu sebagai seorang guru, selain membimbing
kegiatan siswa belajar, guru juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar
siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Berikut ini indikator
hasil belajar:

a. Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada
kognisi. Belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan stimulus,
penyimpanan, dan pengilahan otak.

b. Ranah afektif merupakan suatu hal yang berhubungan dengan nilai-
nilai yang pada selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

¢. Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan dari yang
paling rendah dan sedehana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai
ketika peserta didik telah menguasai hasil belajar yang rendah.®

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar penting sebagai tolak ukur bagaimana dan apa saja yang

diperoeh siswa selama pembelajaran. Secara umum Abdurrahman

16 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 153.
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menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Usman adalah
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara
satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan
lingkungan. Maka dari itu sebagai seorang guru, selain membimbing
kegiatan siswa belajar, guru juga harus mengetahui ciri-ciri hasil belajar
siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Beberapa faktor yang
mempengatuhi hasil belajar sebagai berikut :
a. Faktor internal
1) Minat
Minat belajar cenderung menghasilkan prestasi belajar yang
tinggi sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan
prestasi belajar yang rendah.
2) Bakat
Menurut Semiawan dkk dalam buku karangan Yudrik Jahja
mendefiniikan bahwa bakat merupakan potensi yang masih perlu
dikembangkan atau dilatih. Pada dasarnya setiap manusia memiliki
bakat pada suatu bidang tertentu dengan kualitas yang berbeda-
beda.
3) Motivasi
Motivasi merupakan hal yang penting dan harus dimiliki

oleh setiap siswa agar seorang siswa semangat dalam belajar.
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4) Cara Belajar
Cara belajar adalah sebuah strategi yang dilakukan siswa
agar lebih memahami materi yang dijelaskan tentunya dengan cara
belajar yang disenangi oleh siswa tersebut.
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah merupakan tempat dimana para peserta
didik melakukan kegiatan belajar.
2) Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan pengaruh utama dan utama
bagi kehidupan, pertumbuhan, dan perkembangan bagi
seseorang.®’

Keberhasilan kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi
dan karakter dapat diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang
tampak dalam setiap aktivitas peserta didik dan warga sekolah
lainnya.

C. Model Two Stay Two Stray (TSTS)
1. Pengertian Model TSTS (Two Stay Two Stray)
Model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray yaitu memberi

kesempatan kepada kelompok untuk mengembangkan hasil informasi

" Leni Marlina, Sholehun, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas 1V SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong”
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dengan kelompok lain dengan cara dua anggota kelompok yang tinggal
dan dua angggota kelompok sebagai tamu.*®

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Pembelajaran kooperatif
dilandasi oleh teori konstruktivisme. Metode ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik.
Metode Two Stay Two Stra (TSTS) merupakan sistem pembelajaran
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling
mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih
siswa untuk bersosialisasi dengan baik.®

Menurut Lie yang dikutip dari jurnal yang berjudul “Pemanfaatan
Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media
Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran limu
Pengetahuan Sosial” bahwa model two stay two stray adalah pembelajaran
kooperatif dengan cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman
dengan kelompok lain.

Menurut Isjoni yang dikutip dari jurnal yang berjudul “Pemanfaatan
Model Cooperative Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran limu

8 Menurut Arianti, Akib, & Saleh (2017), yang dikutip dari jurnal yang berjudul
“Efektivitas model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika”, dengan penulis Komang Junia Adi Purnama, | Gusti Ngurah Japa, | Made Suarjana,
vol.4 (3)

9 Miftahul Huda, M.Pd, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Pustaka Pelajar :
Yogyakarta, 2014), 207
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Pengetahuan Sosial” bahwa model cooperative learning tipe two stay two
stray adalah teknik yang dikembangkan Spencer Kagan dan bisa
digunakan dengan teknik kepala bernomor. Teknik ini memberi keempatan
kepada siswa untuk membagikan hasil informasi dengan kelompok lain.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran two stay two stray merupakan model yang memberi
kesempatan kepada kelompok untuk berbagi hasil kerja nya berupa
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain.

Gambar 1.1

Diagram Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Kelompok 1
Al B1
c2 c1 D1 c1
B1 B3
A2 B2 cs3 A3 B3
i —
e U
B2
c2 D2 Cc3 D3
Kelompok 2 Kolompok 3

Adapun struktur dua tinggal dua tamu TSTS (Two Stay Two Stray)
sebagai berikut :

a. Aktivitas TSTS (Two Stay Two Stray)

%0 Chika Gianistika, Dede Ajeng Arini, Syifa Azizah, “Pemanfaatan Model Cooperative
Learning Teknik Two Stay Two Stray Dengan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial”, (Jurnal Tahsinia), Vol.2
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Aktivitas ini mendorong siswa untuk berfikir kreatif dan

analisis dalam kelompok.

Implikasi terhadap Pengaturan Kelas

Fasilitator mengatur kelas sedemikian rupa sehigga ada ruang
yang cukup bagi adanya kelompok-kelompok siswa berisi 4 atau 5
orang.
Sintaks atau Cara Kerjanya

Adapun sintaks atau cara kerja menurut Suprijono (2009 : 11)
sebagai berikut :

Tabel 1.3
Sintaks atau Cara Kerjanya

Fase Tingkah Laku Guru

Fase-1:Pembagian kelompok | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
belajar yang setiap kelompoknya terdiri dari empat
siswa. Dua siswa sebagai tamu (two stray) dan
dua siswa lainnya tinggal di dalam

kelompoknya (two stray).

Fase-2:Pemberian  masalah- | Guru memberikan sub pokok bahasan pada
masalah untuk didiskusikan tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-

sama dengan anggota kelompoknya masing-

masing.
Fase-3:Kerja sma | Guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam
kelompok/tim-tim belajar kelompok beranggotakan empat orang. Hal ini

bertujuan untuk memberikan kesempatan




kepada iswa untuk dapat terlibat secara aktif

dalam proses berpikir.

Fase-4:Bertemu dengan

kelompok lain

Setelah selesai, guru menginstruksikan dua
orang  dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya utuk bertamu ke

kelompok lain.

Fase-5:Menerima tamu dari

kelompok lain

Guru menginstruksikan dua orang yang tinggal
dalam kelompok betugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka ke siswa yang

bertamu ke kelompoknya.

Fase-6:Mendiskusikan
kembali hasil yang diperoleh

dari kelompok lain

Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan
informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya untuk membagikan
informasi yang diterimanya dari kelompok lain.
Begitu dan seterusnya secara bergantian hingga
masing-masing anggota kelompok pernah
merasakan sebagai pemberi informasi (tinggal)

dan penerima informasi (tamu).

Fase-7:Presentase kelompok

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyimpulkan temuan mereka dari

kelompok lain, dan mempresentasikannya.

27

Dari pendapat diatas dapat penulis anlisis bahwa, Model TSTS

(Two Stay Two Stray) dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar atau

mendidik dimana seorang guru bahkan seorang murid banyak

melakukan interaksi antar kelompok, seperti seorang tamu dan
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penghuni rumah dengan maksud untuk saling menjelaskan hasil dari
kerjasama antar kelompok.
2. Langkah-langkah Model TSTS (Two Stay Two Stray)
Adapun langkah-langkah model TSTS (Two Stay Two Stray) adalah
sebagai berikut :*

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompok yang dibentuk pun
merupakan  kelompok  heterogen, misalnya 1 kelompok
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa
berkemampuan rendah.

b. Guru memberikan sub materi bahasan tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.

c. Siswa berkerjasama dengan anggota yang berjumlah 4 atau 5 orang.

d. Setelah itu, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

f. Tamu mohon undur diri dan kembali ke kelompok mereka sendri
untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

g. Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.??

?! Bunga Leniati and Endang Indarini, ‘Meta Analisis Komparasi Keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dan TSTS (Two Stay Two Stray) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Matematika Siswa Sekolah Dasar’, Mimbar lImu, 26.1 (2021),
149 <https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359>.https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359



https://doi.org/10.23887/mi.v26i1.33359
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Dari pembahasan diatas penulis dapat mencirikan model
pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) sebagai berikut : siswa bekerja
kelompok untuk menuntaskan materi belajar nya, kelompok dibentuk
dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. Serta
penulis dapat mengemukakan kekurangan dan kelebihan dari model
pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray).

Beberapa Kelebihan dan Kelemahan dari Model TSTS (Two Stay
Two Stray)
a. Kelebihan Model TSTS (Two Stay Two Stray) sebagai berikut :

1) Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan semua kelas

rendah maupun tinggi.

2) Memberikan kebebasan pada satu kelompok agar dapat bekerja
sama dengan kelompok lain.

3) Hasil pemikiran dari kelompok lain akan membantu siswa
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan oleh guru.

4) Sangat efektif digunakan dalam proses belajar karna inteaksi
belajar antar siswa terus berlangsung selama tugas kelompok
belum terselesaikan.

5) Mempertinggi peran serta siswa (keaktifan).

6) Mempererat persatuan/kerukunan.

7) Menjalin kerjasama.

22 1bid., h. 207-208
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8) Melatih keberanian.
9) Melatih kemandiran.
b. Kelemahan Model TSTS (Two Stay Two Stray) sebagai berikut :

1) Membutuhkan waktu yang lama.

2) Karena tidak terbiasa sehingga merasa asing dan sulit untuk
bekerja sama.

3) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan.

4) Siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa
yang kurang pandai lebih sedikit dalam mempunyai kesempatan

untuk mengeluarkan pendapatnya.

Dengan demikin penulis dapat menyimpulkan bahwa kelebihan
dari penggunaan model TSTS (Two Stay Two Stray) ini adalah
melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah baik itu secara

individual maupun berkelompok.

Sedangkan kelemahan dari penggunaan model TSTS (Two Stay
Two Stray) ini adalah guru memburuhkan waktu yang cukup banyak
sehingga bagi siswa yang kurang memahami materi pelajaran akan
merasa bosan dan dapat menghilangkan semangat dalam belajarnya.
Oleh karenannya perlu adanya aktivitas yang dilakukan oleh guru

dalam penerapan model ini

D. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

1. Pengertian IPA
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah materi yang berbeda dengan
materi lain pada pembelajaran tingkat SD di Indonesia karena merupakan
ilmu tentang upaya bagaimana mempelajari alam sekitar dengan cara
yang sistematis,”® dengan begitu IPA tidak hanya ilmu tentang
penguasaan fakta, konsep, maupun prinsip saja, akan tetapi juga suatu
ilmu mengenai bagaimana proses dari suatu penemuan.?*

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari mata pelajaran
yang dikembangkan dengan tujuan pencapaian tiga kmpetensi yaitu
kompetensi  pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi
ketrampilan.”® IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa
pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi secara logis dan
sistematis tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui

serangkaian proses ilmiah.?

2 Binti Muakhirin, ‘Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui Pendekatan Pembelajaran
Inkuiri  Pada Siswa Sd’, Jurnal llmiah Guru COPE, 01, 2014, 51-55
<https://journal.uny.ac.id/index.php/cope/article/viewFile/2933/2453>.

 Metta Ariyanto, ‘Peningkatan Hasil Belajar Ipa Materi Kenampakan Rupa Bumi
Menggunakan  Model Scramble’, Profesi Pendidikan Dasar, 3.2 (2018), 133
<https://doi.org/10.23917/ppd.v3i2.3844>.

® Irwan Sappe, Ernawati Ernawati, and Irmawanty Irmawanty, ‘Hubungan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas V Sdn 231 Inpres Kapunrengan Kecamatan
Mangarabombang Kabupaten Takalar’, JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar), 3.2 (2018), 530
<https://doi.org/10.26618/jkpd.v3i2.1419>.

% g Utami and T Sabri, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Literasi Sains IPA Kelas V SD’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran ..., 1, 2020,
1-13
<https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/5862%0Ahttps://jurnal.untan.ac.id/index.p
hp/jpdpb/article/download/5862/6721>.
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2. Tujuan Mata Pelajaran IPA di SD
Mata pelajaran IPA SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut :

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya;

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;?’

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sifat positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat;?®

d. Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan;

e. Meningkatkan kesadaran untuk berpean serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam;

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.?®

2" Khairul Amali, Yenni Kurniawati, and Zuhiddah Zulhiddah, ‘Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah
Dasar’,  Journal of Natural Science and Integration, 2.2  (2019), 70
<https://doi.org/10.24014/jnsi.v2i2.8151>.

% P. Putra, ‘Pendekatan Etnopedagogi Dalam Pembelajaran IPA SD/MI’, Primary
Education Journal (PEJ), 1.1 (2017), 17-23.

2 Astalini Astalini and Dwi Agus Kurniawan, ‘Pengembangan Instrumen Sikap Siswa
Sekolah Menengah Pertama Terhadap Mata Pelajaran Ipa’, Jurnal Pendidikan Sains (Jps), 7.1
(2019), 1 <https://doi.org/10.26714/jps.7.1.2019.1-7>.
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3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA di MI/SD
Secara garis besar dibagi menjadi 4 kelompok yaitu :
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan;
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunannya meliputi: cair, padat, dan
gas.®
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana;®
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.*
4. Indikator Pembelajaran

Berikut adalah indikator materi IPA mengenai “Manfaat Air Bagi

Makhluk Hidup dan Siklus Air” diantaranya :

No Materi Indikator Pembelajaran
1. Manfaat air bagi e Menjelaskan pengertian air
makhluk hidup e Menyebutkan sifat-sifat air

e  Menyebutkan macam-macam air dalam
kehidupan sehari-hari

e  Menunjukkan contoh macam-macam air
dalam kehidupan sehari-hari

e  Menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam
kehidupan sehari-hari

e Menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan
sehari-hari

e Menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan

0 pxX Noegroho, Dwi Herry, Sudarsono, and Samsi Haryanto, ‘Identifikasi Miskonsepsi
Dalam Pembelajaran IPA Ruang Lingkup Materi Dan Sifatnya Di SMP Joannes Bosco
Yogyakarta Kelas VIl Tahun Ajaran 2014-2015°, Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, V.1
(2017), 22—-30 <www.mpd.ustjogja.ac.id>.

3! Isna Fatimatuz Zahroh, ‘Integrasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Ips Di Mi’,
Al-Mungidz : Jurnal Kajian Keislaman, 8.1 (2020), 90-103
<https://doi.org/10.52802/amk.v8i1.189>.

%2 Lega Anattri and others, ‘Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran Pada Pembelajaran
IPA Siswa Sekolah Menengah Pertama’, Jurnal Penelitian Sains Dan Pendidikan (JPSP), 3.1
(2023), 52—-64 <https://doi.org/10.23971/jpsp.v3il.5594>.
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sehari-hari
e  Menyebutkan manfaat air dalam kehidupan
sehari-hari

2. | Siklus air e Menjelaskan pengertian air
Membuat skema terjadinya proses siklus air
Menjelaskan terjadinya proses siklus air

E. Hipotesis Tindakan
Menurut Sugiyono hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah. Oleh karena itu berdasarkan landasan teori diatas dapat
dirumuskan hipotesis tindakan kelas yaitu Model Pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA

Kelas V Mi Al-Hidayah Tanjungjaya.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rancangan penelitian tindakan kelas
dipilih karena masalah yang akan dipecahkan berasal dari proses belaja
mengajar. Menurut Harjodipuro dalam Burhan Elfanany penelitian tindakan
kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui
perubahan dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktik
mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut dan mau untuk
mengubahnya.*®

Dalam bidang pendidikan, khususnya kegiatan pembelajaran, PTK
berkembang sebagai suatu penelitian terapan. PTK sangat bermanfaat bagi
guru untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas.
Dengan melaksanakan tahap-tahap PTK, guru dapat menemukan solusi dari
masalah yang timbul dikelasnya sendiri, bukan kelas orang lain, dengan
menerapkan berbagai ragam teori dan teknik pembelajaran yang relevan
secara kreatif.**

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang

bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu yang dapat

% Burhan Elfanany, Penelitian Tindakan Kelas: Kunci-Kunci Rahasia Agar Mudah
Melaksanakan PTK dan Menulis Laporan PTK untuk Guru, Dosen dan Mahasiswa, (Yogyakarta:
Araska, 2013), 21

% Enjah Takari.R, Penelitian Tindakan Kelas (PT Genesindo,2008),4
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memperbaiki proses pembelajaran di kelas.*® Sedangkan menurut Ebbut
sebagaimana dikutip oleh Kunandar menjelaskan penelitian tindakan kelas
adalah suatu kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanan praktik
pendidikan oleh sekelompok pendidik dengan melakukan tindakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasrkan refleksi mereka mengenai hasil dari
tindakan-tindakan tersebut.

Dari pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian ini dilakukan dengan cara merubah kebiasaan (misalnya metode,
pendekatan, strategi, model, media) dalam kegiatan pembelajaran, perubahan
tindakan yang baru ini diharapkan dapat meningkatkan proses maupun
kemampuan, hasil atau prestasi pembelajaran, maupun masalah lain yang
terdapat dalam proses pembelajaran. PTK yang digunakan adalah PTK
Partisipan. Suatu penelitian dikatakan PTK partisipan apabila orang yang
melaksanakan penelitian harus terlibat langsung dalam proses penelitian
sejak awal sampai dengan hasil.*’ Dengan demikian, sejak perencanaan
peneliti terlibat, selanjutnya memantau, mencatat dan mengumpulkan data
serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya. Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja

dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.*

% Hasan, Action Research : Desain Penelitian Integratif Untuk Mengatasi Permasalahan
Masyarakat, AKSES vol.4, no. 8 (Oktober 2009): 178-79.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Sebagai Pengembangan Profesi
Pendidik, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), hal. 43

% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research):
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), hal. 2

* Ibid.,hal. 13
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Menurut Hopkins dalam Mansur mengemukakan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif,
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.*
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah mempunyai tujuan,
termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Sehubungan dengan itu tujuan
secara umum dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk:*°
1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi dan kualitas pembelajaran

dikelas.
2. Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran di
kelas.
3. Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk melakukan pengkajian
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
4. Memberikan kesempatan kepada pendidik untuk melakukan pengkajian
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain PTK meliputi langkah-langkah:**
a. Perencanaan (planning)
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,

dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

% Hopkins Dalam Mansur, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
hal. 8

“% Suharsimi Arikunto, Penellitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 15

“! 1bid.,hal. 10
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b. Melaksanakan tindakan (acting)

Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan,

yaitu mengenakan tindakan kelas.

c. Melaksanakan pengamatan (observing)

Sebetulnya kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan

pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada

waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung dalam
waktu yang sama.
d. Mengadakan refleksi atau analisis (reflecting)

Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan
kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat
dilakukan ketika peneliti atau pendidik pelaksana sudah selesai
melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan pendidik lain atau
teman sejawat untuk mendiskusikan implementasi rancangan
tindakan.*?

Prosedur PTK biasanya meliputi beberapa siklus, sesuai dengan
tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan
ditingkatkan.*®

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat

hal yang didefinisikan yang dapat diamati. Secara tidak langsung definisi

*2 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian: Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramaya Pers Dan
STAIN Metro, 2008), cet. 1, h.75.
* Ibid.,hal. 12
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operasional itu akan menunjuk alat pengambilan data yang cocok digunakan
atau mengacu pada bagaimana mengukur suatu variabel.
1. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang nilai-
nilainya bergantung pada variabel lainnya, biasanya disimbolkan dengan
(Y).

Berdasarkan pengertian tersebut yang menjadi variabel terikat dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah Aktivitas dan Hasil Belajar
Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya Mata Pelajaran IPA dengan
menerapkan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).

a. Aktivitas Belajar
Berdasarkan pendapat diatas aktivitas belajar adalah
keterlibatan intelektual siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
asimilasi (menyerap) dan akomodasi (menyesuaikan) kognitif dalam
pencapaian pengetahuan, perbuatan, serta pengalaman langsung
dalam pembentukan sikap dan nilai. Target aktivitas belajar dari

peneliti adalah :

1) Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru.

2) Siswa bertanya kepada guru tentang materi yang belum

dimengerti.

3) Siswa dapat memahami sistem atau aturan model pembelajaran

two stay two stray (TSTS)

4) Siswa mampu berdiskusi dan bekerjasama dengan sekelompoknya.
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5) Siswa mampu berinteraksi dengan baik antar teman kelompok

lain.

6) Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi nya.

b. Hasil belajar yang dimaksud peneliti adalah kemampuan meneliti
pengetahuan, pemahaman, dan penerapan dengan penggunaan tes
hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
setelah menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS)

2. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang nilai-
nilainya tidak tergantung pada variabel lainnya, biasanya disimbolkan
dengan (X).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Two Stay Two Stray
(TSTS). Model ini yang digunakan disesuaikan dengan materi IPA Kelas
V Semester Il adalah Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup dan Siklus Air.
Adapun langkah-langkah model TSTS (Two Stay Two Stray) adalah
sebagai berikut :

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 atau 5 siswa. Kelompok yang dibentuk pun
merupakan  kelompok  heterogen, misalnya 1 kelompok
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 1 siswa

berkemampuan rendah.
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Guru memberikan sub materi bahasan tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.
Siswa berkerjasama dengan anggota yang berjumlah 4 atau 5 orang.
Setelah itu, dua orang dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu kekelompok lain.

Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendri untuk
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

C. Setting Lokasi Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya,

Kec.Bangunrejo, Kab.Lampung Tengah, Lampung.

2. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian PTK ini dilaksanakan pada semester Il TP

2023/2024

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Al-Hidayah

Tanjungjaya semester Il TP 2023/2024 yang berjumlah 17 siswa, 15 siswi

perempuan, 2 siswa laki-laki.
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Prosedur penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas dapat dikatakan penelitian eksperimen berulang

atau eksperimen berkelanjutan. Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 2

siklus dengan mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharismi

Arikunto setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan,

yaitu tahap

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun model gambar

bagan Suharismi Arikunto sebagai berikut.

Gambar 1.2
Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Perencanaan

\

Refleksi SIKLUS |

Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi SIKLUS 11

Pelaksanaan

Pengamatan
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Tahap-tahap Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, pelaksanaan
dalam tindakan dilakukan dalam 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan/observasi, dan refleksi.
Siklus |
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan hal yang perlu disiapkan yaitu
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
a. Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada
semester ganjil.
b. Menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan
c. Membuat rencana pembelajaran
d. Menetapkan sumber, alat, bahan, dan model Two Stay Two Stray
(TSTS) dalam kegitan pembelajaran.
e. Menyusun instrument peneitian yang meliputi :
1) Penyusunan perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP
2) Penyusunan lembar kerja siswa
2. Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini melakanakan tindakan
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model sesuai dengan RPP
yang sudah dipersiapkan. Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan dalam
beberapa siklus yang tersusun dalam RPP sebagai berikut :

Pertemuan |
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a. Kegiatan Awal (10 menit) :
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam kepada
semua peserta didik.
2) Peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru dengan
santun.
3) Peserta didik berdo a dipimpin oleh salah satu seorang siswa.
4) Guru menyapa,menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
peserta didik.
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari
kegiatan pada hari ini.
b. Kegiatan Inti
1) Fase-1
Pembagian kelompok: Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5
siswa. Dua siswa sebagai tamu (two stray) dan dua siswa
lainnya tinggal di dalam kelompoknya (two stray).
2) Fase-2
Pemberian masalah-masalah untuk didiskusikan : Guru
memberikan sub pokok bahasan mengenai “Manfaat Air Bagi
Makhluk Hidup” pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas

bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-masing.



3)

4)

5)

6)
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Fase-3

Kerjasama kelompok/tim-tim belajar : Guru mengarahkan
siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5 orang.
Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada iswa
untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.
Fae-4

Bertemu dengan kelompok lain : Setelah selesai, guru
menginstruksikan dua orang dari masing-masing kelompok

meninggalkan kelompoknya utuk bertamu ke kelompok lain.

Fase-5

Menerima tamu dari  kelompok lain : Guru
menginstruksikan dua orang yang tinggal dalam kelompok
betugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya.
Fase-6

Mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh dari kelompok
lain : Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi, siswa
yang bertindak sebagai tamu, kembali ke kelompoknya untuk
membagikan informasi yang diterimanya dari kelompok lain.
Begitu dan seterusnya secara bergantian hingga masing-masing
anggota kelompok pernah merasakan sebagai pemberi informasi

(tinggal) dan penerima informasi (tamu).
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7) Fase-7
Presentase kelompok : Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyimpulkan temuan mereka dari
kelompok lain, dan mempresentasikannya.
c. Kegiatan Penutup
1) Setelat pembelajaran selesai, guru dan pesertda didik
menyimpulkan tentang kegiatan-kegiatan yang terikat dengan
materi pembelajaran hari ini.
2) Guru meminta siswa merefleksi hal-hal berikut :
a) Pengetahuan apa yang anak-anak pelajari hari ini?
b) Keterampilan apa yang anak-anak latih hari ini?
c) Sikap apa yang anak-anak kebamgkan hari ini?
3) Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat
berkaitan dengan pembelajaran.
4) Kegiatan ditutup dengan do"a bersama dan salam.
d. Pengamatan (Observasi)

Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan mengamati
semua proses yang terjadi selama proses pembelajaran pada
pembelajaran IPA dan mencatat hasil belajar siswa, sebagai
implementasi dari penerapan model Two Stay Two Stray.
Tujuannya untuk memperoleh informasi yang lebih jelas tentang

proses pembelajaran yang dilakukan dari awal sampai akhir.
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e. Refleksi
Pada tahap refleksi ini peneliti menganalisis, dari semua
hasil observasi pada setiap tahapan siklus. Hasil refleksi ini
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan hal yang perlu
diperbaiki pada siklus selanjutnya.
Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il ini berdasarkan hasil dari refleksi siklus 1.
oleh karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil
refleksi pada siklus | akan dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada
siklus 1. Dengan tahap-tahap tindakan siklus Il sama dengan siklus I.
apabila proses pembelajaran siklus | kurang memuaskan dimana aktivitas
dan hasil belajar siswa masih rendah. Maka pada dasarnya pelaksanaan
siklus 11 adalah untuk memperbaiki kelemahan dan kekurangan dari siklus
l.
F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan dari pelaksanaan PTK
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk
siswa dianalisis berdasarkan nilai hasil tes belajar.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Menurut Wina Sanjaya observasi merupakan teknik mengumpulkan

data dengan cara mengamati disetiap kejadian yang sedang berlangsung
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dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati
atau diteliti.
Dapat penulis analisis bahwa observasi merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap hal-hal yang sedang
diteliti.** Dalam penelitian ini observasi peneliti gunakan untuk
memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran pendidik dengan
menggunakan model Two Stay Two Stray mata pelajaran IPA Kelas V
dengan materi Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari di MI Al-
Hidayah TanjungJaya. Test

Test merupakan pengumpulan data untuk mengukur kemampuan
siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi
pembelajaran.® Dalam metode test ini penulis mengambil sebagai
populasi yaitu sebanyak 19 siswa terdiri dari 10 siswi perempuan dan 9
siswa laki-laki. Test yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes
individu untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah mempelajari
materi Perpindahan Kalor dalam Kehidupan Sehari-hari  dengan
menggunakan model Two Stay Two Stray. Dimana tes dilakukan diakhir

siklus I dan 11 dengan standar hasil belajar yang sesuai KKM.“.

* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal 64

**Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2010), h.99

* Hamzah B. Uno, dkk, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2012), hal 104
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2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.*’ Peneliti menggunakan metode dokumentasi sebagai
salah satu alat untuk mendapatkan data seperti sejarah singkat Ml Al-
Hidayah, Bangunrejo, sarana dan prasarana sekolah, jumlah guru, dan
keadaan gedung sekolah.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Tanpa instrumen yang tepat, penelitian tidak
akan menghasilkan sesuatu yang diharapkan. Banyak instrumen yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data, namun penggunaannya sangat
tergantung kepada jenis permasalahan yang akan diteliti.*®
Instrumen yang dimaksud dalam PTK adalah alat yang digunakan oleh
pendidik atau observer untuk mengukur dan mengambil data yang akan
dimanfaatkan untuk menetapkan keberhasilan dari rencana tindakan yang
dilakukan. Ada tiga teknik yang dapat digunakan untuk pengumpulan data,
yakni:
1. Pengumpulan data melalui pengalamannya sendiri
2. Pengumpulan data melalui pertanyaan oleh peneliti, misalnya melalui

wawancara, kuesioner, skala sikap, dan test;

*" Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif ('Yogyakarta : Deepublish, 2020), 59.
*8 Ngalim purwanto, prinsip prinsip dan teknik evaluasi pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), 103.



50

3. Pengumpulan data melalui pembuatan atau pemanfaatan catatan, seperti:
data arsip, jurnal, videotape, catatan lapangan, dan lain-lain.*

Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
pengumpulan data melalui pertanyaan oleh peneliti dalam
mengimplementasikan pembelajaran menggunakan model Two Stay Two
Stray dan tes soal berupa pilihan ganda untuk siswa.

Dalam instrumen penelitian dibutuhkan rancangan atau Kisi-Kisi
instrumen, menurut Suharsimi Arikuto kisi-Kisi adalah sebuah tabel yang
menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam kolom.
Terdapat dua Kisi-kisi yang harus disusun oleh peneliti sebelum
merancang instrumen, yaitu:

a. Kisi-kisi Umum

Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akan diukur dilengkapi dengan semua kemungkinan
sumber data, sesmua metode dan instrumen yang mungkin dapat dipahami
yang termuat dalam Kkisis-kisi ini, baru rancangan ideal tentang apakah
sumber data metode dan instrument akan tetap dipakai atau tidak

tergantung dari ketetapan menurut pertimbangan penelitian.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian
No | Variabel Penelitian | Sumber Metode Instrumen
Data
1. Variabel Bebas: Pendidik Observasi Lembar
Model TSTS (Two Observasi

* 1Surya Dharma, Penilaian Kinerja Guru (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Departemen
Pendidikan Nasional, 2018).
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Stay Two Stray)

2. Variabel Terikat:
Aktivitas dan Hasil
Belajar

Siswa

Tes
Obsevasi

Soal Essay

b. Kisi-kisi Khusus / Instrumen Tes

Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk

. . . . 50
menggambarkan butir-butir yang akan disusun semua instrumen.

%0'M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik | (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 72.




Tabel 3.2
Kisi-kisi Pretest dan Posttest Siklus | dan Siklus 11

Mata Pelajaran D IPA
Kelas 'V
Semester - Genap
Siklus I
. . Indikator Hasil Level Tingkatan . Bobot Bentuk
Tujuan Pembelajaran Belajar Soal Kognitif Indikator Soal No Soal Skor Soal
Menjelaskan pengertian Menyatakan ulang Mudah C2 Peserta didik dapat 1 10 Uraian
air sebuah konsep menjelaskan pengertian air
Mengklarifikasikan Mengklarifikasikan Sedang Cc2 Peserta didik dapat 2 20 Uraian
mengapa air penting bagi | objek menurut sifat mengklarifikasikan
kehidupan tertentu pentingnya air bagi
kehidupan
Membuat peta konsep Memberikan contoh Sukar C2 Peserta didik dapat 3 25 Uraian
tentang manfaat air bagi | dari konsep membuat peta konsep
makhluk hidup dalam mengenai manfaat air bagi
kehidupan sehari-hari makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari
Memberikan contoh sifat- | Menguraikan sifat- Sedang C2 Psrta didik dapat 4 20 Uraian
sifat air sifat dari objek memberikan contoh tentang
tertentu sifat-sifat air
Menjelaskan penggunaan | Mengklarifikasikan Sedang Cc2 Peserta didik dapat 5 25 Uraian
air dengan baik dan benar | objek tertentu menjelaskan tentang
penggunaan air dengan baik
dan benar

¢S



Siklus 11

. . Indikator Hasil Level Tingkatan . Bobot Bentuk
Tujuan Pembelajaran Belajar Soal Kognitif Indikator Soal No Soal Skor Soal
Menjelaskan pengertian Menyatakan ulang Mudah C2 Peserta didik dapat 1 10 Uraian
siklus air sebuah konsep menjelaskan pengertian
siklus air
Memberikan contoh Menguraikan objek Sedang Cc2 Peserta didik dapat 2 20 Uraian
konsep-konsep dasar menurut konsep- memberikan contoh
yang diterapkan pada konsep dasar tertentu konsep-konsep dasar yang
siklus air diterapkan pada siklus air
Menjelaskan pengertian Mengklarifikasikan Sedang Cc2 Peserta didik dapat 3 25 Uraian
hidrologi objek menurut sifat menjelaskan pengertian
tertentu hidrologi
Menjelaskan proses yang | Menguraikan objek Sukar Cc2 Peserta didik dapat 4 25 Uraian
terdapat pada siklus air berdasarkan proses menjelaskan proses yang
nya terdapat pada siklus air
Membuat skema Memberikan contoh Sedang C2 Pesrta didik dapat membuat 5 20 Uraian

mengenai terjadinya
proses siklus air

objek berdasarkan
proses terjadinya

skema mengenai terjadinya
proses siklus air

€S
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Lembar observasi

Lembar observasi merupakan daftar jenis yang terdapat dalam
indikator penggunaan model Two Stay Two Stray (TSTS). Lembar
observasi digunakan untuk mengukur kegiatan guru dan memperoleh
data aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi  digunakan selema proses pembelajaran  dengan
menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS). Adapun tabel
lembar observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kegiatan
Pembelajaran

Aspek yang Dinilai Skor

Kegiatan Awal

Apersepsi

a. Mengucapkan salam

b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo’a

c. Memeriksa kehadiran siswa

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :

Menyajikan materi yang yang meliputi pokok-pokok materi
secara garis besar

Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.

Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.

Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan
4-5 siswa.

Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain

Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya

Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS):

Bertanya tentang materi yang diketahui siswa

Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil
belajar
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Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi

secara lisan
Jumlah
Presentase
Keterangan kriteria penilaian :
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai

dengan yang ditampilkan guru

Presentase =

Skor total

Skor perole han

X100%
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Kegiatan

Pembelajaran

Z
o

Nama Siswa

Jenis Kegiatan

1 2 3 4 5
1. | Afika Cahya Oktaviana
2. Ahmad Ramadhani
3. Bulan Dewinta Maheriza
4, Citra Arum Wulandari
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya
6. Ghaza Rastafara Alghojali
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni
8. Jesika Anggraeni
9. Maura Silvana
10. | Natania Jinan Elfariza
11. | Ririn Amalia
12. | Salwa Khoirun Nisa
13. | Siti Nur Azizah
14. | Sufi Nuraini
15. | Syaza Naura Nazwa
16. | Wirda Az-Zahra
17. | Zahra Nuraini
Jumlah
Presentase
Keterangan :

Aktif yang diamati :

Bertanya kepada guru

Mengerjakan tugas/soal

o wnN e

Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Memperhatikan penjelasan guru

Bekerja sama dalam kelompok

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
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Untuk menghitung presentase :
P = fXlOOO/
— o

Keterangan :

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

e. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang
mendukung penelitian seperti silabus, RPP, hasil ulangan, data
sekolah, data pendidik,data pserta didik, materi-materi yang

dibutuhkan dalam penelitian dan foto kegiatan pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh melalui tes formatif yaitu tes aktivitas dan hasil belajar siswa.
Namun pada penelitian ini siswa sebagai peneliti lebih spesifik pada
kuantitatif untuk menilai aktivitas dan hasil belajar siswa..
Analisis data hasil belajar dihitung dengan menggunakan rumus statistik
berikut.

1. Menghitung nilai rata-rata

— xn
5 =2

Keterangan:

X =Rata-rata
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Y'x = Jumlah semua nilai
n  =Jumlah data™

2. Menghitung presentase ketuntasan peserta didik

F
P=—X100%
n

Keterangan:

P = Angka presentase

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

n =Jumlah anak dalam 1 kelas

100% = jumlah keseluruhan (sempurna)®?
Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan pembelajaran

peserta didik dengan menggunakan model Two Stay Two Stray melalui
pengamatan atau observasi. Hasil pengamatan di catat dalam lembar

observasi.

Indikator Hasil Belajar

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa
kelas V MI Al-Hidayah TajungJaya dari siklus ke siklus. Untuk dapat
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa, indicator yang dipergunakan

sebagai berikut :

*1 Muhammad Yaumi and Muljono Damopolii, Action Research Teori, Model, Dan

Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2016).

2 Ajat Rukajat, Penelitian Tindakan Kelas Classroom Action Research (Yogyakarta:

Deepublish, 2018).
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1. Ketuntasan belajar siswa mencapai >70 sebanyak 75%

2. Ketuntasan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay
Two Stray mencapai 75%
Dengan demikian, apabila 75% atau lebih siswa telah memperoleh skor

minimal 70 maka penelitian ini dianggap selesai.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah yang terjadi dikelas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran IPA di siswa kelas V MI Al-
Hidayah Tanjungjaya. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan ketika subjek penelitian pada
kelas V, dimana peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V sebagai
observer serta fasilitator dalam menerapkan model yang diterapkan.
Penelitian ini dilakukan pada hari senin dan kamis sesuai dengan jadwal
mata pelajaran IPA dikelas V dalam 2 siklus dengan masing-masing
siklus terdiri dari 3 pertemuan, satu kali tatap muka dengan alokasi waktu
jam pelajaran terdiri dari 2x35 menit (2 jam pelajaran).

Data kegiatan siswa diamati dengan lembar observasi pada saat
proses pembelajaran berlangsung, dan data hasil pemahaman siswa

diperoleh dari tes yang dilakukan setiap akhir siklus.
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a. Kondisi Awal

Penelitian ini ditujukan pada siswa kelas V di Ml Al-Hidayah
dengan jumlah 17 siswa. Sebelum diadakan penelitian, peneliti
mengadakan dialog awal dengan guru jkelas untuk mengetahui
kondisi awal dalam proses pembelajaran IPA.

Dari hasil diskusi dengan guru kelas, didapatkan beberapa
masalah yang berkaitan dengan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran IPA. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
peneliti  memberikan solusi untuk masalah tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), guna
mengatasi masalah aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap mata
pelajaran IPA. Dimana model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa terhadap mata pelajaran IPA.

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V Al-
Hidayah disebabkan karena dengan menggunakan metode ceramah
membuat suasana belajar yang tidak mendukung dan kondusif karena
siswa sulit menerima materi yang disampaikan guru, sehingga saat
ditanya siswa terkesan diam dan tidak memiliki keberanian serta
keyakinan dalam berpendapat. Lalu pada metode diskusi tidak semua
siswa terlibat aktif dikarenakan belum memahami sistem diskusi itu.
Selain siswa tidak bisa memahami sistem diskusi tersebut, guru

hanya menggunakan sistem diskusi yang membuat siswa sulit untuk
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terlibat aktif antar sesama anggota kelompok nya atau antar anggota
kelompok lain. Masing-masing siswa mengedapkan ego nya sendiri
sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif. Dan tidak sedikit
siswa yang kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki.
Berdasarkan dialog awal dengan guru kelas, peneliti mencoba
mengajukan satu model pembelajaran yang diharapkan supaya
aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran
dilaksanakan dalam dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri
dari 3 kali pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
siswa diamati dan dcatat dalam lembar observasi serta peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa diukur melalui hasil test berupa
pretest dan posttetst yang dilakukan pada siklus | dan II. Jadwal

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

Tabel 4.5
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No Siklus/Pertemuan Hari/Tanggal Waktu

1 Pretest Siklus | Senin, 19 Februari 2024 08.00-12.30 WIB
2 Siklus | Pertemuan 1 Kamis, 22 Februari 2024 08.15-12.30 WIB
3 Siklus | Pertemuan 2 Senin, 26 Februari 2024 08.00-12.30 WIB
4 Siklus | Pertemuan 3 Kamis, 29 Februari 2024 08.15-12.30 WIB
5 Posttest Siklus | Senin, 04 Maret 2024 08.00-12.30 WIB
6 Pretest Siklus Il Kamis, 07 Maret 2024 08.15-12.30 WIB
7 Siklus Il Pertemuan 1 Senin, 11 Maret 2024 08.00-12.30 WIB
8 Siklus 11 Pertemuan 2 Kamis, 14 Maret 2024 08.15-12.30 WIB
9 Siklus Il Pertemuan 3 | Senin, 18 Maret 2024 08.00-12.30 WIB
10 | Posttest Siklus Il Kamis, 21 Maret 2024 08.15-12.30 WIB

Tabel diatas menjelaskan waktu pelaksanaan penelitian pada

siklus I dan Il di Ml Al-Hidayah Tanjungjaya dengan enam Kkali
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pertemuan dilaksanakan dua kali setiap minggunya yaitu pada hari
senin dan kamis.
Deskripsi Penelitian Siklus |
Pembelajaran siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan,
satu kali tatap muka terdiri dari 2 x 35 menit. Selanjutnya
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan
serta apakah model tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Pada akhir siklus akan diberikan tes (posttest). Adapun
tahapan pelaksanaan pada siklus | meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan penerpan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam proses
pembelajaran dan ssetiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan.
Hal-hal yang dilakukan dlam perencanaan adalah :
a) Mempersiapkan bahan pelajaran
Materi pelajaran yang akan dibahas dalam siklus satu
ini terdiri dari manfaat air bagi makhluk hidup dan terjadinya
proses siklus air. Dalam materi ini peneliti membagi menjadi

3 kali pertemuan.
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Mempersiapkan sumber belajar

Adapun sumber belajar yang digunakan seperti buku
pelajaran IPA di kelas Vdan juga internet. Begitu pula
dengan menggunakan media pembelajaran yaitu disesuaikan
dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
berupa tanda nama dan disesuaikan dengan materi berupa
alat peraga mengenai skema siklus air dan percobaan
menggunakan air,botol,gelas,dan pewarna makanan.
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Membuat RPP sesuai dengan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS).
Membuat perangkat evaluasi

Peneliti menyiapkan perangkat evaluasi berdasarkan
pada pembuatan kisi-kisi soal. Banyaknya soal terdiri dari 5
soal yang akan diujikan pada pertemuan (pretest) dan akhir
pertemuan (posttest).
Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru

Lembar observasi ini adalah lembar yang akan
digunakan observer untuk melihat aktivitas siswa dan

aktivitas guru dalam proses pembelajaran.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran pada siklus | dilaksanakan sebanyak tiga kali

pertemuan.
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a) Pertemuan | (Pertama)

Sebelum pertemuan pertama kegiatan pembelajaran,
maka pada hari senin, tanggal 19 februari 2024 guru
mempersilahkan peneliti untuk melakukan perkenalan
selanjutnya dilaksanakan kegiatan pretest untuk mengukur
sejauh mana kemampuan pemahaman siswa. Pada pertemuan
pertama kegiatan pembelaaran dilaksanan di hari kamis, 22
februari 2024 dan diikuti oleh 14 siswa, materi manfaat air
bagi makhluk hidup dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.

(1) Kegiatan Awal
Kegiatan belajar diawali dengan mengucap
salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan
kabar dan membaca do'a bersama sebelum belajar.

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice

breaking, menyampaikan topic materi yang akan

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang manfaat air bagi makhluk hidup,
siswa diminta untuk memperhatikan guru saat
menjelaskan materi. Dalam kegiatan ini guru

menjelaskan apa itu air, apa saja sifat-sifat air dan
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melakukan percobaan mengenai sifat-sifat air. Setelah
guru menjelaskan materi, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya jika ada materi yang belum dimengerti.
Kegiatan dilanjutkan diskusi kelompok dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS). Guru menjelaskan  prosedur  model
pembelajaran  tersebut, siswa diminta  untuk
memperhatikan.

Guru menyajikan materi yang yang meliputi
pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru
membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian
guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap
kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota
kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan
siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5
siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
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kelompoknya masing-masing memberitahu  hasil
temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru
menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari
hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu
perwakilan masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran yang sudah dipelajari,
selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif
sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir
guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam.
b) Pertemuan Il (Kedua)

Pada pertemua kedua dilaksanakan pada hari senin, 26
februari 2024 dan diikuti oleh 16 siswa, dengan melanjutkan
materi sebelumnya.

(1) Kegiatan Awal
Kegiaan belajar diawali dengan guru mengucap
salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan
kabar dan membaca do'a bersama sebelum belajar.

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice

breaking, menyampaikan topic materi yang akan
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dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
melakukan apersepsi.
(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang macam-macam air, siswa diminta
untuk memperharikan guru saat menjelaskan materi.
Dalam kegiatan ini guru menjelaskan mengenai macam-
macam air dengan bantuan poster atau media gambar.
Siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut
mengenai macam-macam air dan menyebutkan apa saja
yang ada pada gambar tersebut. Lalu guru bertanya
kepada siswa mengenai macam-macam air yang sering
dijumpai didalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum
dimengerti. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi
kelompok dengan menerapkan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS). Guru menjelaskan
prosedur model pembelajaran tersebut, siswa diminta
untuk memperhatikan.

Guru menyajikan materi yang yang meliputi
pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru
membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap

kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian
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guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap
kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota
kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan
siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5
siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing
siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
kelompoknya masing-masing memberitahu  hasil
temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru
menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari
hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu
perwakilan masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
(3) Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa membuat kesimpulan
mengenai  pembelajaran yang sudah dipelajari,
selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif
sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam.
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c) Pertemuan Il (Ketiga)

Tatap muka terakhir pada pertemuan siklus |
dilaksanakan pada hari kamis, 29 februari 2024 dan diikuti
oleh 16 siswa dengan melanjutkan materi sebelumnya.

(1) Kegiatan Awal
Kegiaan belajar diawali dengan guru mengucap
salam kemudian menyapa siswa dengan menanyakan
kabar dan membaca do'a bersama sebelum belajar.

Lalu, guru mengecek kehadiran siswa, melakukan ice

breaking, menyampaikan topic materi yang akan

dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
melakukan apersepsi.
(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang kegunaan dan manfaat air bagi
makhluk hidup, siswa diminta untuk memperharikan
guru saat menjelaskan materi. Dalam kegiatan ini guru
menjelaskan mengenai manfaat air bagi makhluk hidup
dengan bantuan poster atau media gambar. Siswa
diminta untuk mengamati gambar tersebut mengenai
kegunaan atau manfaat air bagi makhluk hidup dalam
kegiatan sehari-hari dan menyebutkan apa saja yang

terdapat pada gambar tersebut. Lalu guru bertanya
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kepada siswa mengenai macam-macam air yang sering
dijumpai didalam kehidupan sehari-hari. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya jika ada materi yang belum
dimengerti. Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi
kelompok dengan menerapkan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS). Guru menjelaskan
prosedur model pembelajaran tersebut, siswa diminta
untuk memperhatikan.

Guru menyajikan materi yang yang meliputi
pokok-pokok materi secara garis besar lalu guru
membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 sampai 5 orang, kemudian
guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap
kelompok untuk dibahas bersama-sama dengan anggota
kelompoknya masing-masing, lalu guru mengarahkan
siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4-5
siswa, guru menginstrusikan dua orang dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk
bertamu ke kelompok lain, lalu guru menginstrusikan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
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kelompoknya masing-masing memberitahu  hasil

temuan selama bertamu kekelompok lain dan guru

menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari

hasil temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu

perwakilan masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan

mengenai  pembelajaran yang sudah dipelajari,

selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi formatif

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan, dan terakhir

guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam.

3) Pengamatan/Observasi

Pada saat pelaksanaan tindakan kelas berlangsung,
peneliti menggunakan pengamatan langsung dengan mengisi
instrument yang sudah dipersiapkan sebelumnya, yaitu dengan
menggunakan lembar observasi siswa dan guru. Berikut ini
adalah hasil pengamatan siswa dan guru dalam meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).
a) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Siswa Siklus |

Dalam proses kegiatan pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), kegiatan
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yang diamati yaitu meliputi memperhatikan/mendengarkan
penjelasan guru, bertanya/menjawab, berdiskusi/bekerjsama,
melakukan percobaan, saling berinteraksi antar kelompok,
dan mempresentasikan hasil diskusi. Obervasi dilakukan
pertemuan siklus I.
Adapun data yang diperolen pada setiap dalam
pembelajaran siklus | sebagai berikut :
Tabel 4.6

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus | dengan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

No Rata-
Aktivitas yang diamati Pertemuan rata
(%)
1 2 3
1 Memperhatikan 2,05% | 3,11% 3,23% | 2,79%
penjelasan guru
2 | Bertanya jawab 158% | 2,64% | 3,000 | 2,40%
3 Bekerja sama dalam 2,29% | 2,88% | 3,11% | 2,76%
kelompok
4 | Mengerjakan 2,17% | 2,82% | 3,05% | 2,68%
tugas/soal
5 | Keaktifan siswa dalam | 2,05% | 3,00% | 3,47% | 2,84%
proses pembelajaran
Jumlah 10,14% | 14,45% | 15,86% | 13,47%
Rata-rata 2,30% | 2,89% | 3,172% | 2,69%

Berdasarkan tabel diatas , data siklus | pada hasil
obesrvasi aktivitas belajar siswa dengan memggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata
pelajaran IPA kelas V Ml Al-Hidayah dapat diketahui bahwa
dalam setiap aspek kegiatan siswa yang diamati mengalami
peningkatan dari pertemuan pertemuan petama, pertemuan

kedua, dan pertemuan ketiga.
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Pada aspek pertama yaitu siswa dapat memperhatikan
penjelasan guru dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 2,05%, pertemuan kedua 3,11%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 3,23%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 2,79% .

Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab
dalam  pembelajaran dengan  menggunakan  model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 1,58%, pertemuan kedua 2,64%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 3,00%.hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata—rata yaitu sebesar 2,40% .

Pada aspek ketiga siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 2,29%, pertemuan kedua 2,88%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 3,11%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 2,76% .

Pada aspek keempat siswa dapat mengerjakan

tugas/soal dalam pembelajaran menggunakan model
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pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 2,17%, pertemuan kedua 2,82%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 3,05%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 2,68% .

Pada aspek kelima siswa dapat aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan pertama yaitu
2,05%, pertemuan kedua 3,00%, dan dipertemuan ketiga
menjadi 3,47%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki
peningkatan sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu
sekitar 2,84%.

Berdasarkan tabel ditas terlihat aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Rata-rata
yang paling besar yaitu keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dengan rata-rata 2,84%, sedangkan aktivitas
paling kecil yaitu dalam bertanya jawab antar siswa dan guru
dengan rata-rata 2,40%.

Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus |
Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas guru
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray

(TSTS). Kegiatan guru diamati dan dicatat menggunakan
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lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Untuk data
hasil pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7
Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus |
No Aspek yang diamati Pencapaian Rata-
Pendahuluan T™M1 | TM2 | TM3 rata
1 | Mengucapkan salam 3 3 3 3
2 | Mengkondisikan 2 3 4 3
kelas sebelum
berdo’a
3 | Memeriksa 4 4 4 4
kehadiran siswa
4 | Menyampaikan 3 3 4 3,3
tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
1 | Menyajikan materi 3 3 4 3,3
yang yang meliputi
pokok-pokok materi
secara garis besar
2 | Membagi siswa 2 3 3 2,6
dalam beberapa
kelompok yang

setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siwa.
3 | Memberikan sub 3 4 4 3,6
pokok bahasan pada
tiap-tiap kelompok
untuk dibahas
bersama-sama
dengan anggota
kelompoknya
masing-masing.

4 | Mengarahkan siswa 4 3 3 3,3
bekerjasama dalam
kelompok
beranggotakan 4-5
siswa.

5 | Menginstrusikan dua 3 4 4 3,6
orang dari masing-
masing kelompok
meninggalkan
kelompoknya untuk
bertamu ke
kelompok lain

6 | Menginstrusikan dua 3 3 4 3,3
orang yang tinggal
dalam kelompok
bertugas
membagikan hasil




77

kerja dan informasi
mereka ke siswa
yang bertamu ke
kelompoknya

Kegiatan Penutup

1 | Bertanya tentang 2 3 4 3
materi yang
diketahui siswa

2 | Membimbing siswa 3 3 3 3
dalam

menyimpulkan hasil
diskusi dan hasil
belajar

3 | Memberi penguatan 3 3 3 3
terhadap hasil

presentasi dari hasil
diskusi secara lisan

4 | Membimbing siswa 3 3 3 3
menjawab LKPD

5 | Menutup 4 4 4 4
pembelajaran
Jumlah skor 45 49 54 49
Presentase (%) 75% | 81,66% | 90% | 81,66%

Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa
kegiatan guru dalam pembelajaran siklus | mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan
pertama presentase kegiatan guru mencapai 75%, kemudian
dipertemuan kedua menjadi 81,66%, dan dipertemuan
ketiga meningkat 8,34% menjadi 90%. Guru mulai
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, namun
hasil tersebut masih perlu peningkatan agar disetiap aspek
yang dinilai dalam pembelajaran terpenuhi menjadi lebih

optimal.
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c) Hasil Belajar Siswa Siklus |

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada
kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil
belajar siswa ditunjukkan dengan nilai pretest diawal siklus
dan potstest diakhir siklus, yang diberikan kepada 17 siswa.
Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.8

Data presentase hasil tes pada hasil belajar siswa siklus
I pada model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

. Nilai Test
No Indikator Pretest Posttest
1 Rata-rata 60,29% 68,5%
2 Nilai Tertinggi 75 90
3 Nilai Terendah 50 55
4 Presentase Tingkat 29% 47%
Ketuntasan

Dari tabel diatas terlihat setelah dilaksanakan
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siklus |
selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 47%
pada test akhir siklus I. hasil belajar siswa belum mencapai
target yaitu memenuhi KKM > 70 belum mencapai 75% .
hal itu disebabkan karena proses pemblajaran yang belum

maksimal.
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4) Refleksi

Dari hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I

dalam kegiatan pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), masih

terdapat kelemahan dan kesulitan yaitu :

a)

b)

d)

Masih terdapat siswa yang bermain-main dan tidak serius saat
proses pembelajaran sehingga mereka sulit untuk
mengembangkan pengetahuan mereka terhadap materi
pelajaran.
Masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal mengenai materi pelajaran.
Masih ada siswa yang belum memahami atau merasa bingung
mengenai sistem dari penerapan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS)
Aktivitas siswa pada saat mengeluarkan pendapat didalam
kelompoknya masih meraa malu, dan tidak percaya diri
karena merasa taku jika jawaban yang diberikannya salah.
Masih banyak siswa yang malu-malu utuk maju kedepan kelas
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.

Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut
diberikan solusi untuk memperbaiki siklus | yaitu sebagai

berikut :
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Guru memberikan teguran dan pengawasan terhadap siswa
yang kurang aktif, mengobrol, melamun, dan bermain-
main saat pembelajaran berlangsung.

Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih
serius, teliti serta percaya diri dalam mengerjakan
soal/pertanyaan pada saat diskusi kelompok berlangsung.
Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih
percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi kelompok di

depan kelas.

c. Deskripsi Penelitian Siklus 11

Setelah diadakan refleksi maka diadakan siklus II, adapun

tahapan pada siklus Il sama dengan siklus | vyaitu terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

1) Perencanaan

2)

Perencanaan pada siklus 1l sama halnya dengan siklus I,
dilanjutkan dengan pembuatan RPP dengan materi pokok bahasan
siklus air, kemudian menyiapkan soal tes berupa pretest dan
posttest serta menyiapkan lembar observasi.
Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pada siklus Il merupakan perbaikan dari refleksi
siklus I, pada siklus Il ini terdiri dari tiga kali pertemuan, adapun

penjelasannya sebagai berikut :
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a) Pertemuan | (Pertama)
Sebelum melaksanakan pertemuan pertama pada siklus
I1, peneliti melakukan kegiatan pretest untuk mengukur sejauh
mana kemampuan pemahaman siswa, yaitu tepatnya pada hari
kamis, tanggal 07 maret 2024. Selanjutnya, Kkegiatan
pembelajaran pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada
hari senin, tanggal 11 maret 2024 selama dua jam pelajaran
(2x35 menit) dimana model pembelajaran yang dipakai masih
sama dengan pada saat siklus | yaitu model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS).
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam
kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan
membaca do'a bersama sebelum belajar. Lalu, guru
mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking,
menyampaikan topic materi yang akan dipelajari,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menjelaskan  materi
pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-
konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk
memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam

kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus
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air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan
poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya
siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual
tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep
dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada
media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa
mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru
menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa
diminta untuk memperhatikan.

Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-
pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok
bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu
guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok
beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya

untuk  bertamu ke kelompok lain, lalu guru
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menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing
siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan
selama  bertamu  kekelompok lain  dan  guru
menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil
temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

(3) Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai
pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa
mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi
yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.
b) Pertemuan Il (Kedua)

Pertemuan kedua siklus Il ini dilaksanakan pada hari

kamis, tanggal 14 maret 2024.

(1) Kegiatan Awal

Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam

kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan

membaca do'a bersama sebelum belajar. Lalu, guru
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mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking,
menyampaikan topic materi yang akan dipelajari,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
(2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan  materi
pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-
konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk
memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam
kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus
air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan
poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya
siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual
tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep
dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada
media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa
mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru
menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa

diminta untuk memperhatikan.
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Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-
pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok
bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu
guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok
beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya
untuk  bertamu ke kelompok lain, lalu guru
menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing
siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan
selama  bertamu  kekelompok lain dan  guru
menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil
temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

(3) Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai

pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa
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mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi
yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.
c) Pertemuan Il (Ketiga)
Pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari senin,
tangggal 18 maret 2024.
(1) Kegiatan Awal
Kegiatan belajar diawali dengan mengucap salam
kemudian menyapa siswa dengan menanyakan kabar dan
membaca do'a bersama sebelum belajar. Lalu, guru
mengecek kehadiran siswa, melakukan ice breaking,
menyampaikan topic materi yang akan dipelajari,
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
(2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menjelaskan  materi
pembelajaran tentang pengertian siklus air dan konsep-
konsep dasar siklus air, siswa diminta untuk
memperharikan guru saat menjelaskan materi. Dalam
kegiatan ini guru menjelaskan mengenai pengertian siklus
air dan konsep-konsep dasar siklus air dengan bantuan
poster media pembelajaran berbentuk proses terjadinya
siklus air. Siswa diminta untuk mengamati media visual

tersebut mengenai pengertian siklus air dan konsep-konsep
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dasar siklus air dan menyebutkan apa saja yang ada pada
media visual tersebut. Lalu guru bertanya kepada siswa
mengenai macam-macam air yang sering dijumpai didalam
kehidupan sehari-hari. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya jika ada materi yang belum dimengerti. Kegiatan
dilanjutkan dengan diskusi kelompok dengan menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Guru
menjelaskan prosedur model pembelajaran tersebut, siswa
diminta untuk memperhatikan.

Guru menyajikan materi yang yang meliputi pokok-
pokok materi secara garis besar lalu guru membagi siswa
menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari
4 sampai 5 orang, kemudian guru memberikan sub pokok
bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama-
sama dengan anggota kelompoknya masing-masing, lalu
guru mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok
beranggotakan 4-5 siswa, guru menginstrusikan dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan kelompoknya
untuk bertamu ke kelompok lain, lalu guru
menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
siswa yang bertamu ke kelompoknya, lalu masing-masing

siswa yang bertugas sebagai tamu kembali ketempat
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kelompoknya masing-masing memberitahu hasil temuan
selama  bertamu  kekelompok lain  dan  guru
menginstrusikan untuk berdiskusi menyimpulkan dari hasil
temuannya tersebut dengan kelompoknya, lalu perwakilan
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

(4) Kegiatan Penutup

Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai
pembelajaran yang sudah dipelajari, selanjutnya siswa
mengerjakan soal evaluasi formatif sesuai dengan materi
yang sudah diajarkan, dan terakhir guru menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran siklus Il
dari pertemuan pertama sampai pertemuan Kketiga,
selanjutnya peneliti melakukan posttest pada hari kamis,
tanggal 21 maret 2024.

3) Pengamatan/Observasi
Observasi merupakan kegiatan aktivitas memahami suatu objek
tertentu, adapun observasi yang dimaksud untuk menemukan hasil
dari penelitian sebagai berikut :
a) Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Siswa Siklus 11
Dalam  proses  kegiatan  pembelajaran  yang

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
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(TSTS), kegiatan yang diamati  yaitu  meliputi
memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru,
bertanya/menjawab, berdiskusi/bekerjsama, melakukan
percobaan, saling berinteraksi antar kelompok, dan
mempresentasikan  hasil ~ diskusi.  Obervasi  dilakukan
pertemuan siklus 11.
Adapun data yang diperoleh pada setiap dalam
pembelajaran siklus Il sebagai berikut :
Tabel 4.9

Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus Il dengan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

No Rata-

Aktivitas yang diamati Pertemuan rata
(%)
1 2 3

1 | Memperhatikan 341% | 411% | 494% | 4,15%
penjelasan guru

2 | Bertanya jawab 3,11% | 4,05% | 4,76% | 3,97%

3 | Bekerja sama dalam 3,11% | 4,05% | 4,82% | 3,99%
kelompok

4 | Mengerjakan tugas/soal | 3,29% | 3,94% | 4,70% | 3,97%

5 | Keaktifan siswa dalam 3,23% | 417% | 458% | 3,99%
proses pembelajaran

Jumlah 16,15% | 20,32% | 23,8% | 20,07%

Rata-rata 3,23% | 4,064% | 4,76% | 4,014%

Berdasarkan tabel diatas , data siklus Il pada hasil
obesrvasi aktivitas belajar siswa dengan memggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran
IPA kelas V MI Al-Hidayah dapat diketahui bahwa dalam
setiap aspek kegiatan siswa yang diamati mengalami
peningkatan dari pertemuan petama, pertemuan kedua, dan

pertemuan Kketiga.
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Pada aspek pertama yaitu siswa dapat memperhatikan
penjelasan guru dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 3,41%, pertemuan kedua 4,11%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 4,94%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 4,15% .

Pada aspek kedua siswa dapat bertanya/menjawab
dalam  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 3,11%, pertemuan kedua 4,05%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 4,76%. hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata—rata yaitu sebesar 3,97% .

Pada aspek ketiga siswa dapat bekerja sama dalam
kelompok dalam pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 3,11%, pertemuan kedua 4,05%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 4,82%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 3,99% .

Pada aspek keempat siswa dapat mengerjakan

tugas/soal dalam pembelajaran menggunakan  model
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pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan
pertama vyaitu 3,29%, pertemuan kedua 3,94%, dan
dipertemuan ketiga menjadi 4,70%. Hal tersebut dapat
disimpulkan memiliki peningkatan sehingga dapat dihitung
dengan rata-rata yaitu sekitar 3,97% .

Pada aspek kelima siswa dapat aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) pada pertemuan pertama yaitu 3,23%,
pertemuan kedua 4,17%, dan dipertemuan ketiga menjadi
4,58%. Hal tersebut dapat disimpulkan memiliki peningkatan
sehingga dapat dihitung dengan rata-rata yaitu sekitar 3,99%.

Berdasarkan tabel ditas terlihat aktivitas siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan pada pertemuan
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Rata-rata
yang paling besar yaitu memperhatikan penjelasan guru
dengan rata-rata 4,15%, sedangkan aktivitas paling kecil yaitu
dalam bertanya jawab antar siswa dan guru dan mengerjakan
soal/tugas dengan rata-rata 3,97%.

Hasil Pengamatan/Observasi Kegiatan Guru Siklus 11

Pada proses pembelajaran yang berlangsung dikelas
guru menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS). Kegiatan guru diamati dan dicatat menggunakan

lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Untuk data
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hasil pengamatan kegiatan guru selama proses pembelajaran

pada siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 11

Tabel 4.10

No

Aspek yang diamati

Pencapaian

Pendahuluan

™1 | TM2

™ 3

Rata-
rata

Mengucapkan
salam

4 4

4

4

Mengkondisikan
kelas sebelum
berdo’a

3 4

4

3,6

3

Memeriksa
kehadiran siswa

4

Menyampaikan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

1

Menyajikan materi
yang yang meliputi
pokok-pokok materi
secara garis besar

3,3

Membagi siswa
dalam beberapa
kelompok yang
setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siwa.

3,3

Memberikan sub
pokok bahasan pada
tiap-tiap kelompok
untuk dibahas
bersama-sama
dengan anggota
kelompoknya
masing-masing.

Mengarahkan siswa
bekerjasama dalam
kelompok
beranggotakan 4-5
siswa.

Menginstrusikan
dua orang dari
masing-masing
kelompok
meninggalkan
kelompoknya untuk
bertamu ke
kelompok lain

Menginstrusikan
dua orang yang
tinggal dalam
kelompok bertugas
membagikan hasil
kerja dan informasi
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mereka ke siswa
yang bertamu ke
kelompoknya
Kegiatan Penutup

1 | Bertanya tentang 4 3 4 3,3
materi yang
diketahui siswa

2 | Membimbing siswa 3 4 4 3,3
dalam

menyimpulkan hasil
diskusi dan hasil
belajar

3 | Memberi penguatan 3 4 4 3,3
terhadap hasil
presentasi dari hasil
diskusi secara lisan

4 | Membimbing siswa 4 4 4 4
menjawab LKPD

5 | Menutup 4 4 4 4
pembelajaran
Jumlah skor 56 57 59 56,1
Presentase (%) 93,33% | 95% | 98,33% | 93,5%

Berdasarkan tabel diatas,dapat diketahui bahwa
kegiatan guru dalam pembelajaran siklus 1l mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama
presentase kegiatan guru mencapai 93,33%, kemudian
dipertemuan kedua menjadi 95%, dan dipertemuan Kketiga
meningkat 5% menjadi 98,33%. Hal tersebut guru menjadi
terbiasa dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) dalam kegiatan belajar mengajar dikelas.
Hasil Belajar Siswa Siklus 1l

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada
kemampuan kognitif siswa. Setelah siswa melakukan
pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Two

Stay Two Stray (TSTS) selanjutnya dilakukan penilaian
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terhadap hasil belajar siswa. Penelitian terhadap hasil belajar
siswa ditunjukkan dengan nilai pretest diawal siklus dan
potstest diakhir siklus, yang diberikan kepada 17 siswa.
Adapun data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :
Tabel 4.11

Data presentase hasil tes pada hasil belajar siswa siklus 11
pada model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

. Nilai Test
No Indikator Pretest Posttest
1 Rata-rata 57,64% 80%
2 Nilai Tertinggi 80 95
3 Nilai Terendah 30 65
4 Presentase Tingkat 35% 82%
Ketuntasan

Dari tabel diatas terlihat setelah dilaksanakan
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siklus Il
selama tiga pertemuan, siswa yang tuntas berjumlah 82% pada
test akhir siklus Il. hasil belajar siswa sudah mencapai target
yaitu memenuhi KKM > 70 lebih mencapai 75% pada akhir
siklus.

4) Refleksi
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus Il diketahui bahwa
tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray (TSTS) sudah cukup baik dibandingkan

dengan siklus 1 maka dpat disimpulkan sebagai berikut :
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a) Siswa lebih mudah memahami dn mengerti terhadap materi

yang disampaikan oleh guru sehingga siswa mampu menerima

pelajaran dengan baik.

b) Siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

c) Siswa dapat menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray (TSTS) untuk membantu meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa.

d) Siswa bersemangat untuk bekerja sama dalam kelompok.

2. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti

memperoleh gambaran secara umum secara umum dari penelitian tersebut

yaitu sebagai berikut :

a. Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

Siklus | dan Siklus 11

Dari hasil penelitian presentase rata-rata kegiatan pembelajaran

Two Stay Two Stray (TSTS) mengalami peningkatan pada setiap

siklusnya. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.12
Data rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dan siklus Il dengan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

- . . Siklus Rata-rata
No Aktivitas yang diamati ] T %)
1 Memperhatikan penjelasan guru 2,79% 4,15% 3,47%
2 Bertanya jawab 2,40% 3,97% 3,185%
3 Bekerja sama dalam kelompok 2,76% 3,99% 3,375%
4 Mengerjakan tugas/soal 2,68% 3,97% 3,325%
5 Keaktifan ~ siswa  dalam  proses | 2,84% 3,99% 3,415%

pembelajaran
Jumlah 13,47% | 20,07% | 16,745%
Rata-rata 2,694% | 4,014% | 3,354%
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Hasil data yang telah diperoleh dari tabel diatas, maka dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Memperhatikan penjelasan guru

Kegiatan memperhatikan penjelasan guru dari siklus I sampai
siklus Il mengalami peningkatan. Pada pertemun siklus | siswa masih
asik sendiri saat guru menjelaskan materi pelajaran didepan kelas.
Namun, pada pertemuan siklus Il siswa mulai terlihat antusias dalam
memperhatikan penjelasan guru. Hal itu terbukti dengan adanya
peningkatan hingga 1,36% dari rata-rata siklus I ke siklus II.
Bertanya jawab

Kegiatan bertanya jawab antar guru dan siswa dari siklus |
sampai siklus Il mengalami peningkatan. Hal yang terlihat pada
pembelajaran siklus | siswa terkadang masing malu-malu untuk
bertanya dan masih ragu-ragu dalam menjawab suatu pertanyaan.
Namun, pada pertemuan siklus Il siswa mulai berani untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan meskipun ia belum mengetahui jawabannya
apakah benar atau salah. Hal itu terbukti dengan adanya peningkatan
hingga 3,18% dari rata-rata siklus I ke siklus II.
Bekerja sama dalam kelompok

Berdiskusi dalam memikirkan jawaban /soal dari pembelajaran
tersebut mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan siklus | siswa terlihat sibuk mengobrol bahkan ada yang

mainan sendiri. Tetapi, pertemuan siklus Il siswa mulai terlihat
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menjalin komunikasi yang lebih baik dengan temannya, meskipun
terkadang ada yang merasa kurang cocok dengan kelompoknya. Oleh
karena itu guru selalu membimbing para siswa agar saling bekerja
sama dengan baik. Hal itu dapat dilihat dengan adanya peningkatan
dari siklus I ke siklus 1l dengan rata-rata 3,37%
Mengerjakan tugas/soal

Mengerjakan tugas/soal dari pembelajaran tersebut mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan siklus | siswa
terlihat sibuk mengobrol bahkan ada yang mainan sendiri. Tetapi,
pertemuan siklus Il siswa mulai terlihat fokus dalam mennyelesaikan
soal yang diberikan guru. Oleh karena itu guru selalu membimbing
para siswa agar mempunyai rasa tanggung jawab atas tugas yang
diberikan oleh guru kepada siswa untuk diselesaikan. Hal itu dapat
dilihat dengan adanya peningkatan dari siklus | ke siklus Il dengan
rata-rata 3,32%.
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tersebut
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Pada pertemuan siklus
| siswa terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran.
Tetapi, pertemuan siklus 11 siswa mulai terlihat aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dengan adanya peningkatan

dari siklus I ke siklus Il dengan rata-rata 3,41%.
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b. Kegiatan Guru Dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Siklus I dan Siklus 11
Hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran guru telah
diperoleh dan guru telah melaksanakan semua aspek dengan baik
sesuai dengan langkah-langka. Untuk melihat perbandingan kegiatan
pembelajaran guru pada siklus I dan Il dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13

Data rata-rata kegiatan guru pada siklus I dan siklus Il dengan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

Siklus ™ 1 ™ 2 ™™ 3 Jumlah Rata-rata
Siklus | 75% 81,66% 90% 246,66% 82,22%
Siklus 11 93,33% 95% 98,33% 286,66% 95,55%

Hasil data yang diperoleh dari tabel diatas menunjukkan bahwa
rata-rata presentase kegiatan guru pada siklus | adalah 82,22% dan
pada siklus Il menjadi 95,55%. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
telah terjadi peningkatan sebesar 13,33%. Adanya peningkatan yang
dilakukan oleh guru yakni memperbaiki kegiatan yang dilakukannya
saat proses pembelajaran agar aktivitas dan hasil belajar siswa dapat
meningkat.

c. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
Siklus I dan Siklus Il

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti hasil

blajar siswa merupakan dari hasil proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan dngan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS).
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Adapun data hasil belajar siswa dari proses pembelajaran siklus I dan

siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.14
Data hasil posttest hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus 11
dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

No

Nilai

Kategori

Jumlah

Presentase

Siklus 1

Siklus T1

Siklus 1

Siklus T1

>70

Tuntas

8

14

4T%

82%

>70

Tidak Tuntas

9

3

53%

18%

Jumlah

17

17

100%

100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil posttest pada

siklus 11 lebih baik dari pada posttest di siklus I. pada siklus I terdapat

8 siswa yang tuntas dan 9 siswa lainnya belum tuntas, sedangkan pada

siklus 11 terdapat 14 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum tuntas.

Pada siklus I memiliki presentase ketuntasan dalam kategori tidak

tuntas 53% pada siklus 2 menjadi 18%. Selanjutnya pada siklus I

memiliki presentase ketuntasan kategori tuntas sebesar 47% menjadi

82% pada siklus Il. Jadi terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada

siklus I dan siklus 1l mencapai 35%, maka target yang dutetapkan oleh

peneliti telah mencapai target untuk mencapai target ketuntasan belajar

siswa pada siklus ini.

B. Pembahasan

Sebelum dilaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan model

pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas VV M1 Al-Hidayah,

siswa menganggap pelajaran IPA itu sulit, membosankan, serta kurang

menarik. Hal ini berakibat pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Namun, setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Two
Stay Two Stray (TSTS) pada mata pelajaran IPA khususnya materi manfaat air
bagi makhluk hidup dan siklus air, siswa mulai menyenangi pelajaran IPA.
Berdasarkan hal tersebut menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar dalam memahami materi pelajaran IPA khususnya pada materi
manfaat air bagi makhluk hidup dan siklus air. Karen pada umumnya model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dapat digunakan untuk melibatkan

siswa dalam aktivitas dan hasil belajar terhadap materi pelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, tentang penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA di MI Al-Hidayah dapat
disimpulkan bahwa ‘“Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V Ml Al-
Hidayah yaitu dari hasil rata-rata aktivitas belajar siswa pada akhir siklus |
sebesar 2,69 serta pada akhir siklus Il sebesar 4,47% dengan presentase
peningkatan 1,78%. Selain peningkatan aktivitas belajar siswa, telah terjadi
penigkatan pada hasil belajar siswa yaitu dari hasil rata-rata hasil belajar siswa
pada akhir siklus | sebesar 68,5% serta pada akhir siklus Il sebesar 80%
dengan presentase peningkatan sebesar 11,5%, dan presentase tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa siklus | sebesar 47% dan pada siklus Il yaitu

sebesar 82%.

B. Saran
Dengan selesainya pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada mata
pelajaran IPA pada siswa kelas V MI Al-Hidayah ini maka penulis

memberikan saran, diantaranya :
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1. Bagis siwa MI Al-Hidayah diharapkan dapat lebih aktif dan semangat
dalam proses pembelajaran karena keaktifan siswa dalam pembelajaran
akan membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diberikan guru
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
perlu dikembangkan dan diterapkan pada pokok bahasan yang lain karena
terbukti dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar dapat menggunakan media gambar,
media pembelajaran visual serta melakukan percobaabn atau praktek
dalam pembelajaran di kelas, sehingga selain dapat memberikan variasi
dalam belajar mengajar juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPA.
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Lampiran 2 Outline
OUTLINE

MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA DI MI AL-
HIDAYAH TANJUNGJAYA
HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
NOTA DINAS
PERSETUJUAN
PENGESAHAN
ABSTRAK
ORISINALITAS PENELITIAN
MOTTO
PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifikasi Masalah

C. Batasan Masalah

D. Rumusan Masalah

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

F. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Aktivitas Belajar
1. Pengertian Aktivitas Beajar
2. Ciri-ciri Aktivitas Belajar
3. Cakupan Aktivitas Belajar
4. Indikator Aktivitas Belajar

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar



D.

E.

2. Ciri-ciri Hasil Belajar
3. Indikator Hasil Belajar

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
C. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Two Stay Two

Stray (TSTS)
IImu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian IPA
2. Tujuan IPA
3. Ruang Lingkup IPA
Hipotesis Penelitian

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A
B.

D.

H.

Rancangan Penelitian
Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Terikat (Aktivitas dan Hasil Belajar/Y)
2. Variabel Bebas (Model Two Stay Two Stray/X)

Setting Lokasi Penelitian
1. Tempat Penelitian

2. Waktu Penelitian
Subjek Penelitian

Prosedur Penelitian

1. Siklus |

2. Siklus Il

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

2. Teknik Dokumentasi
Instrumen Penelitian

1. Kisi-Kisi umum

2. Kisi-kisi Khusus/Instrumen Tes
3. Lembar Observasi

4. Instrumen Dokumentasi
Teknik Analisis Data
Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Kondisi Awal
b. Deskripsi Penelitian Siklus |



c. Deskripsi Penelitian Siklus 11
B. Pembahasan
1. Analisis Data Hasil Belajar Siklus |
2. Analisis Data Hasil Belajar Siklus Il
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
J. Kesimpulan
K. Saran
DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 3 Silabus
SILABUS
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester

s VI

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
3.8 Menganalisis siklus air | 3.8.1 Menjelaskan e Manfaat air e Melakukan pengamatan | Teknik e Buku guru

dan dampaknya pada siklus air yang bagi manusia, untuk mengidentifikasi e Tertulis e Buku siswa

peristiwa di bumi serta terjadi dibumi hewan, dan manfaat air bagi e Teslisan e Internet

kelangsungan mahluk | 3.8.2 Mengetahui tanaman. manusia, hewan, dan

hidup manfaat air bagi e Siklus air tanaman.

4.8 Membuat karya
tentang skema siklus
air berdasarkan
informasi dari
berbagai sumber

manusia, hewan,
dan tanaman
3.8.3 Mengidentifikasi
manfaat air bagi
manusia, hewan,
dan tumbuhan
4.8.1 Menyajikan
skema siklus air

e Berdiskusi untuk
membuat peta pikiran
mengenai manfaat air
bagi manusia, hewan,
dan tanaman.

¢ Mengamati bacaan, lalu
menjelaskan terjadinya
siklus air.

berdasarkan e Menggali informasi dari
informasi dan sumber bacaan, lalu
sumber yang membuat bagan
tepat _ sederhana untuk

4.8.2 Mencari |nfprma5| menjelaskan siklus air.
yang terkait e Mengamati gambar

manfaat air bagi

AN



manusia, hewan,
dan tanaman
4.8.3 Menyebutkan
manfaat air bagi
manusia, hewan,
dan tumbuhan

bagan siklus air lalu
menjelaskan proses
yang terjadi.Berdiskusi
untuk menjelaskan
siklus air.

eTT
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI : MANFAAT AIR BAGI MAKHLUK HIDUP
KELAS/SEMESTER : VIGENAP

NO ABSEN

I Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!

1. Apa yang anda ketahui tentang air?

2. Mengapa air penting bagi kehidupan kita? Jelaskan!

3. Buatlah peta konsep tentang manfaat air bagi makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari!

4. Apa saja sifat-sifat dari air? Sebutkan!

Bagaimana menggunakan air dengan baik dan benar?

o

1. Kunci Jawaban
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1. Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi penting

bagi kehidupan, terutama manusia.

2. Karena sebagian besar tubuh kita terdiri dari air, tanpa air manusia akan

mengalami dehidrasi. Manusia umumnya memperoleh air dari minuman,
makanan dan hasil metabolisme dalam tubuh. Namun 70-80% kebutuhan

air minum tercukupi lewat minuman.
3. Manfaat air bagi makhluk hidup

Fungsi olr bog! tumbaoban Fungsi olr bogt hewon

AT TIE FURO) GIed) BOOIman Bakom
prrmees flusinlesss «  Mermbiersiivh

fungs arr Dagt Mmovusin
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4. Sifat-sifat air antara lain :
e Dapat melarutkan
e Mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih rendah
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e Permukaannya tenang
e Bentuknya seperti wadahnya
e Dapat meresap melalui celah-celah kecil

5. Cara menggunakan air dengan baik dan benar dengan menghemat air yaitu
dengan cara :
e Mengurangi siraman
e Mematikan keran air jika sudah tidak dipakai
e Masak air secukupnya
e Hindari mandi lama-lama
e Tidak mengabaikan pipa bocor
e Menggunakan filter air
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SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS 11

MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI : TERJADINYA PROSES SIKLUS AIR
KELAS/SEMESTER : VIGENAP

NO ABSEN

o B~ WP

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!
Jelaskan pengertian dari siklus air!
Sebutkan konsep-konsep dasar yang diterapkan pada siklus air!
Apa yang dimaksud dengan hidrologi?

Jelaskan proses apa saja yang terdapat pada siklus air!

Buatlah skema mengenai terjadinya proses siklus air kemudian jelaskan
dengan bahasa yang mudah dipahami!

Kunci Jawaban
Siklus air adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke
bumi dan kembali ke atmosfer melalui proses kondensasi, presipitasi,
evaporasi, dan transpirasi.
Ilmu meteorology, kimiatologi, oseanografi, geografi, geologi, glasiologi,
limnology, ekologi, biologi, agronomi, kehutanan dan beberapa ilmu lain.
Hidrologi adalah cabang ilmu Geografi yang mempelajari pergerakan,
distribusi, dan kualitas air di seluruh bumi, termasuk siklus hidrologi dan
sumber daya air.
Penguapan (Evaporasi), Kondensasi, Air Hujan, Infiltrasi, Limpasan,
Transpirasi.

SIKLUS HIDROLOGI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Siklus/Pertemuan N

A. Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup
B. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian dari air
2. Menyebutkan sifat-sifat air
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu memberikan pengertian dari air
2. Siswa mampu menyebutkan sifat-sifat air
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus,laptop
F. Sumber Belajar
1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017



G. Materi Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian air
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2. Sifat-sifat air
H. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 10

2. Guru bersama siswa membaca do"a yang dipimpin Menit
salah seorang siswa

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan kebersihan
kelas

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Inti Eksplorasi

1. Guru menjelaskan materi mengenai air

2. Guru menampilkan video pembelajaran mengenai
sifat-sifat air

3. Guru bersama siswa melakukan percobaan mengenai
sifat air

4. Guru mempersilahkan kepada siswa bertanya tentang
materi yang belum jelas

Elaborasi

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan
model pembelajaran two stay two stray

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.
4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang

dari masing-masing kelompok meninggalkan
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kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
dan dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi
mereka ke siswa yang bertamu ke kelompoknya.

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan
informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya untuk membagikan
informasi yang diterimanya dari kelompok lain.

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok
lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menyimpulkan temuan mereka dari

kelompok lain.
Konfirmasi

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok mereka
didepan kelas

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan masukan pada setiap hasil
yang dilakukan

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas kerja
kerasnya

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang materi | 15

yang belum dipahami Menit

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi
dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do'a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam




I. Penilaian

e Jenis Penilaian

: Tes Tulis

e Bentuk Instrumen : Kelompok
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Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
(@) 3 2 Didampingi
1)
Sikap diskusi Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian

dengan cermat

dan teliti

bekerja, dan
ketepatan waktu
dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Siklus/Pertemuan 1N

A. Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup
B. Indikator Pembelajaran
1. Menyebutkan macam-macam air dalam kehidupan sehari-hari
2. Menunjukkan contoh macam-macam air dalam kehidupan sehari-hari
3. Menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam kehidupan sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam air dalam kehidupan
sehari-hari
2. Siswa mampu menunjukkan contoh macam-macam air dalam
kehidupan sehari-hari
3. Siswa mampu menunjukkan contoh sifat-sifat air dalam kehidupan
sehari-hari
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus,HVS bergambar

F. Sumber Belajar
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1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017
G. Materi Pembelajaran
1. Menyebutkan macam-macam air
2. Sifat-sifat air
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 10 Menit

2. Guru bersama siswa membaca do"a yang dipimpin
salah seorang siswa

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan materi mengenai air
2. Guru menyebutkan macam-macam air dalam
kehidupan sehari-hari
3. Guru menunjukkan contoh macam-macam air
yang sering dijumpai atau dipakai dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan poster atau
gambar
4. Guru mempersilahkan bertanya kepada siswa
tentang materi yang belum jelas
Elaborasi
1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan

model pembelajaran two stay two stray
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Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.

Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
siswa yang bertamu ke kelompoknya.

Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan
informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya untuk membagikan
informasi yang diterimanya dari kelompok lain.
Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok
lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain.

Konfirmasi

1.

Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok
mereka didepan kelas

Setelah selesai berikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada
setiap hasil yang dilakukan

Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas

kerja kerasnya

Penutup

Guru memberikan kesempatan kembali tentang
materi yang belum dipahami
Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi

15 Menit
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dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilaian

e Jenis Penilaian

: Tes Tulis

e Bentuk Instrumen : Individu

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4) (3) (2) Didampingi
1)
Sikap diskusi Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian

dengan cermat

dan teliti

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Siklus/Pertemuan A

A. Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup
B. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari
2. Menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari
3. Menyebutkan manfaat air dalam kehidupan sehari-hari
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan kegunaan air dalam kehidupan sehari-hari
2. Siswa mampu menjelaskan pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari
3. Siswa mampu menyebuutkan manfaat air dalam kehidupan shari-hari
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus,HVS bergambar
F. Sumber Belajar
1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas VV Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017



G. Materi Pembelajaran

1. Kegunaan air

2. Manfaat air

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 10 Menit
2. Guru bersama siswa membaca do"a yang dipimpin
salah seorang siswa
3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa
4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Inti Eksplorasi
1. Guru dan siswa mendiskusikaan materi pelajaran
2. Guru menunjukkan gambar atau poster mengenai
manfaat air bagi makhluk hidup dalam kehidupan
sehari-hari
Elaborasi

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa

Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan
model pembelajaran two stay two stray

Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.

Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang
dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
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siswa yang bertamu ke kelompoknya.

Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi,
siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke
kelompoknya untuk membagikan informasi yang
diterimanya dari kelompok lain.

Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok

lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain.
Konfirmasi
1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok

mereka didepan kelas

Setelah selesai berikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada
setiap hasil yang dilakukan

Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas
kerja kerasnya

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 15 Menit

materi yang belum dipahami

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi
dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilaian

Jenis Penilaian : Tes Tulis

Bentuk Instrumen : Kelompok
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Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4) 3) 2 Didampingi
1)
Sikap diskusi | Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian
dengan bekerja, dan bekerja, dan bekerja, dan bekerja, dan
cermat dan ketepatan ketepatan waktu | ketepatan ketepatan
teliti waktu dalam dalam waktu dalam waktu dalam
pemenuhan pemenuhan tugas | pemenuhan pemenuhan
tugas yang yang diberikan tugas yang tugas yang
diberikan diberikan diberikan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan a1

A. Kompetensi Dasar
3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup
B. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian siklus air
2. Menjelaskan terjadinya proses siklus air
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian siklus air
2. Siswa mampu menjelaskan proses terjadinya siklus air
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus,media visual
F. Sumber Belajar
1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas VV Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017
G. Materi Pembelajaran
1. Pengertian siklus air

2. Konsep-konsep dasar siklus air



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam | 10 Menit
2. Guru bersama siswa membaca do"a yang dipimpin
salah seorang siswa
3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa
4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan materi mengenai pengertian
siklus air
2. Guru menunjukkan media pembelajaran visual
mengenai terjadinya proses siklus air
3. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab
terkait materi yang belum jelas
Elaborasi
1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa
2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan
model pembelajaran two stay two stray
3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.
4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang

dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke

siswa yang bertamu ke kelompoknya.
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5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan
informasi, siswa yang bertindak sebagai tamu,
kembali ke kelompoknya untuk membagikan
informasi yang diterimanya dari kelompok lain.

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok
lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain.

Konfirmasi

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok
mereka didepan kelas

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada
setiap hasil yang dilakukan

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas
kerja kerasnya

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 15 Menit
materi yang belum dipahami

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi
dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa
Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilaian

Jenis Penilaian : Tes Tulis

Bentuk Instrumen : Individu




136

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
(@) 3 2 Didampingi
1)
Sikap diskusi Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian

dengan cermat

dan teliti

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit
Siklus/Pertemuan 1/

A. Kompetensi Dasar
4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari
berbagai sumber
B. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan terjadinya proses siklus air
2. Mendesain skema terjadinya proses silus air
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan terjadinya proses siklus air
2. Siswa mampu mendesain skema proses terjadinya siklus air
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus
F. Sumber Belajar
1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017
G. Materi Pembelajaran

1. Pengertian siklus air



2. Konsep-konsep dasar siklus air

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 10 Menit

2. Guru bersama siswa membaca doa yang dipimpin
salah seorang siswa

3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Inti Eksplorasi

1. Guru bersama siswa diskusi mengenai materi
pelajaran

2. Guru memerintahkan siswa untuk membuat skema
terjadinya proses siklus air

Elaborasi

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa

2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan
model pembelajaran two stay two stray

3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.

4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang dari
masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
siswa yang bertamu ke kelompoknya.

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi,
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siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke
kelompoknya untuk membagikan informasi yang
diterimanya dari kelompok lain.

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok
lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain.

Konfirmasi

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok
mereka didepan kelas

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada
setiap hasil yang dilakukan

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas
kerja kerasnya

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 15 Menit
materi yang belum dipahami

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi
dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do"a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilaian

Jenis Penilaian : Tes Tulis

Bentuk Instrumen : Kelompok
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Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
4) 3) (2) Didampingi
1)
Sikap diskusi Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian

dengan cermat

dan teliti

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang
diberikan
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Mengetahui,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Siklus/Pertemuan /1

A. Kompetensi Dasar
4.8 Membuat karya tentang skema siklus air berdasarkan informasi dari
berbagai sumber
B. Indikator Pembelajaran
1. Menjelaskan pengertian kualitas air
2. Menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh pada kualitas air
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian kualitas air
2. Siswa mampu menyebutkan faktor-faktor yang berpengaruh pada
kualitas air
D. Metode Pembelajaran
Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
E. Media Belajar
Papan tulis,sepidol,penghapus,laptop
F. Sumber Belajar
1. Buku paket guru kelas V Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita Kurikulum
2013 Revisi 2017
2. Buku paket siswa kelas VV Tema 8 Lingkungan Sahabat Kita
Kurikulum 2013 Revisi 2017



G. Materi Pembelajaran

1. Pengertian kualitas air

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendhuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam 10 Menit
2. Guru bersama siswa membaca do"a yang dipimpin
salah seorang siswa
3. Guru menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran
siswa
4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri dan
kebersihan kelas
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Inti Eksplorasi
1. Guru menjelaskan pengertian kualitas air dan faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kualitas air
3. Guru menampilkan video mengenai cara-cara
menjaga kualitas air
Elaborasi
1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, setiap
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa
2. Guru menjelaskan langkah kerja cara menerapkan
model pembelajaran two stay two stray
3. Guru memberikan lembar LKPD pada tiap-tiap
kelompok yang berisi tentang soal yang harus
dikerjakan dan diselesaikan bersama-sama dengan
anggota kelompoknya masing-masing.
4. Setelah selesai, guru menginstrusikan dua orang dari

masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain dan
dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke
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siswa yang bertamu ke kelompoknya.

5. Setelah siswa dirasa cukup mendapatkan informasi,
siswa yang bertindak sebagai tamu, kembali ke
kelompoknya untuk membagikan informasi yang
diterimanya dari kelompok lain.

6. Lalu siswa yang bertindak sebagai tuan rumah
bertugas memberikan informasi kepada kelompok
lain yang bertamu ke (rumah) kelompoknya.

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan temuan mereka dari kelompok lain.

Konfirmasi

1. Siswa mepresentasikan hasil kerja kelompok mereka
didepan kelas

2. Setelah selesai berikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk memberikan masukan pada
setiap hasil yang dilakukan

3. Guru membenarkan mengenai hasil dari setiap
kelompok yang kurang tepat

4. Siswa memperoleh pujian dan penghargaan atas
kerja kerasnya

Penutup 1. Guru memberikan kesempatan kembali tentang 15 Menit

materi yang belum dipahami

2. Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

3. Guru memberi penguatan terhadap hasil presentasi
dari hasil diskusi secara lisan

4. Guru memberi motivasi kepada siswa

5. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do"a

6. Guru menutup pembelajaran dengan salam

I. Penilaian

Jenis Penilaian : Tes Tulis

Bentuk Instrumen : Individu
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Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu
(@) 3 2 Didampingi
1)
Sikap diskusi Kecermatan Kecermatan Kecermatan Kecermatan
pengamatan ketelitian ketelitian ketelitian ketelitian

dengan cermat

dan teliti

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan

bekerja, dan
ketepatan
waktu dalam
pemenuhan
tugas yang

diberikan
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Wali Kelas V Metro, 13 januari 2024
Mahasiswa
@W ©
= Isabela Aina Saputri
Nurl M. Isabela Aina >aputr
Nurlailiva, M.Pd 2001030012

Mengetahui,
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Februari 2024
Siklus/Pertemuan 1
No Aspek yang Dinilai Skor
1. Kegiatan Awal
o  Apersepsi
e. Mengucapkan salam 3
f.  Mengkondisikan kelas sebelum berdo'a 2
g. Memeriksa kehadiran siswa 4
h. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 3
garis besar
e Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 2
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
o Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 3
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
¢ Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4
4-5 siswa.
e Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 3
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 3
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 2
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 3
belajar
o Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 3
secara lisan
e Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 3
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 45
Presentase 75%
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Keterangan kriteria penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 22 Februari 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2024
Siklus/Pertemuan il
No Aspek yang Dinilai Skor
1. | Kegiatan Awal
o  Apersepsi
a. Mengucapkan salam 3
b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo™a 3
c. Memeriksa kehadiran siswa 4
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 3
2. | Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 3
garis besar
e Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 3
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
¢ Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 4
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
e Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 3
4-5 siswa.
¢ Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 4
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 3
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. | Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 3
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 3
belajar
¢ Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 3
secara lisan
¢ Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 3
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 49
Presentase 81,66%
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Keterangan kriteria penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 26 Februari 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)

152

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Kamis, 29 Februari 2024
Siklus/Pertemuan Nl
No Aspek yang Dinilai Skor
1. Kegiatan Awal
o  Apersepsi
a. Mengucapkan salam 3
b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo’a 4
c. Memeriksa kehadiran siswa 4
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4
2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 4
garis besar
o Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 3
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
o Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 4
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
¢ Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 3
4-5 siswa.
o Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 4
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 4
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 3
belajar
¢ Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 3
secara lisan
e Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 3
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 54
Presentase 90%
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Keterangan kriteria penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 29 Februari 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2024
Siklus/Pertemuan /1
No Aspek yang Dinilai Skor
1. Kegiatan Awal
o  Apersepsi
a. Mengucapkan salam 4
b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo’a 3
c. Memeriksa kehadiran siswa 4
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4
2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 4
garis besar
o Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 3
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
o Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 4
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
¢ Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4
4-5 siswa.
o Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 4
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 4
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 3
belajar
¢ Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 3
secara lisan
e Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 4
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 56
Presentase 93%
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Keterangan kriteria penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 11 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012
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LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2024
Siklus/Pertemuan S/
No Aspek yang Dinilai Skor
1. Kegiatan Awal
o  Apersepsi
a. Mengucapkan salam 4
b. Mengkondisikan kelas sebelum berdoa 4
c. Memeriksa kehadiran siswa 4
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4
2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 3
garis besar
e Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 3
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
o Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 4
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
¢ Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4
4-5 siswa.
e Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 4
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 4
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 3
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 4
belajar
o Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 4
secara lisan
e Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 4
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 57
Presentase 95%

Keterangan kriteria penilaian :
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1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 14 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTYS)
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas 'V
Hari/Tanggal : Senin, 18 Maret 2024
Siklus/Pertemuan S/
No Aspek yang Dinilai Skor
1. Kegiatan Awal
o  Apersepsi
a. Mengucapkan salam 4
b. Mengkondisikan kelas sebelum berdo’a 4
c. Memeriksa kehadiran siswa 4
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran 4
2. Kegiatan Inti (Langkah Pelaksanaan Model Two Stay Tw Stray (TSTS) :
e Menyajikan matei yang yang meliputi pokok-pokok materi secara 3
garis besar
o Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap 4
kelompoknya terdiri dari 4-5 siwa.
o Memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok untuk 4
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya masing-
masing.
¢ Mengarahkan siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan 4
4-5 siswa.
o Menginstrusikan dua orang dari masing-masing kelompok 4
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain
e Menginstrusikan dua orang yang tinggal dalam kelompok 4
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke siswa
yang bertamu ke kelompoknya
3. Kegiatan Penutup (Langkah Mengakhiri Model Two Stay Tw Stray
(TSTS) :
e Bertanya tentang materi yang diketahui siswa 4
e Membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil diskusi dan hasil 4
belajar
¢ Memberi penguatan terhadap hasil presentasi dari hasil diskusi 4
secara lisan
e Membimbing siswa menjawab pertanyaan di LKPD maupun 4
evaluasi
e Menutup pembelajaran 4
Jumlah 59
Presentase 98%
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Keterangan kriteria penilaian :

1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan memberi skor sesuai dengan yang
ditampilkan guru

Skor perole han
Skor total

Presentase = X100%

Tanjungjaya, 18 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Kamis, 22 Februari 2024

Siklus/Pertemuan 211

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. Afika Cahya Oktaviana 3 2 3 3 4
2. Ahmad Ramadhani 2 1 3 2 2
3. Bulan Dewinta Maheriza - - - - -
4, Citra Arum Wulandari 3 1 2 2 3
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya - - - - -
6. Ghaza Rastafara Alghojali 2 1 3 2 2
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 3 2 3 3 4
8. Jesika Anggraeni 3 1 2 2 2
9. Maura Silvana 2 2 3 3 2
10. | Natania Jinan Elfariza 3 3 2 3 3
11. | Ririn Amalia 2 1 3 2 2
12. | Salwa Khoirun Nisa 3 3 2 2 3
13. | Siti Nur Azizah - - - - -
14. | Sufi Nuraini 2 2 3 3 -
15. | Syaza Naura Nazwa 2 3 4 3 2
16. | Wirda Az-Zahra 3 2 3 4 3
17. | Zahra Nuraini 2 3 3 3 3
Jumlah 35 27 39 37 35
Presentase 2,05% | 1,58% | 2,29% | 2,17% | 2,05%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

6. Memperhatikan penjelasan guru

7. Bertanya kepada guru

8. Bekerja sama dalam kelompok

9. Mengerjakan tugas/soal

10. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = —f X100%
N °

Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 22 Februari 2024
Peneliti

Isabela.Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2024

Siklus/Pertemuan S

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. Afika Cahya Oktaviana 4 3 3 3 5
2. Ahmad Ramadhani 3 3 2 3 2
3. Bulan Dewinta Maheriza 3 3 2 2 2
4, Citra Arum Wulandari 3 2 3 2 3
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 2 3 4 3
6. Ghaza Rastafara Alghojali - - - - -
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 3 4 4 3
8. Jesika Anggraeni 4 2 3 3 3
9. Maura Silvana 3 2 3 4 3
10. | Natania Jinan Elfariza 3 3 3 3 4
11. | Ririn Amalia 3 2 4 3 3
12. | Salwa Khoirun Nisa 3 4 3 3 4
13. | Siti Nur Azizah 3 3 2 2 2
14. | Sufi Nuraini 3 3 4 3 4
15. | Syaza Naura Nazwa 3 3 4 2 3
16. | Wirda Az-Zahra 4 3 3 4 3
17. | Zahra Nuraini 3 4 3 3 4
Jumlah 53 45 49 48 51
Presentase 3,11% | 2,64% | 2,88% | 2,82% | 3,00%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok
Mengerjakan tugas/soal

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

o E
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = —f X100%
N °

Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 26 Februari 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA

164

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Februari 2024

Siklus/Pertemuan S/

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. | Afika Cahya Oktaviana 5 3 3 3 5
2. Ahmad Ramadhani 4 3 3 3 3
3. Bulan Dewinta Maheriza 2 3 3 2 3
4, Citra Arum Wulandari 4 3 2 3 3
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 3 3 4 3
6. Ghaza Rastafara Alghojali - - - - -
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 4 4 4 3
8. Jesika Anggraeni 4 3 4 3 3
9. Maura Silvana 3 3 4 4 3
10. | Natania Jinan Elfariza 3 3 4 3 4
11. | Ririn Amalia 3 4 3 4 4
12. | Salwa Khoirun Nisa 3 3 3 3 2
13. | Siti Nur Azizah 3 2 2 2 3
14. | Sufi Nuraini 3 4 4 3 4
15. | Syaza Naura Nazwa 3 3 4 3 3
16. | Wirda Az-Zahra 4 3 4 4 3
17. | Zahra Nuraini 3 4 3 4 3
Jumlah 55 51 53 52 59
Presentase 3,23% | 3,00% | 3,11% | 3,05% | 3,47%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok
Mengerjakan tugas/soal

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

o E
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = inOO%
N
Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu
P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 29 Februari 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Senin, 11 Maret 2024

Siklus/Pertemuan 7l

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. Afika Cahya Oktaviana 5 3 3 4 5
2. Ahmad Ramadhani 3 3 3 2 3
3. Bulan Dewinta Maheriza 3 3 3 2 3
4, Citra Arum Wulandari 3 3 2 3 3
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 4 3 3 5 3
6. Ghaza Rastafara Alghojali 4 2 3 3 2
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 4 4 4 3 4
8. Jesika Anggraeni 4 3 3 4 4
9. Maura Silvana 3 3 4 4 3
10. | Natania Jinan Elfariza 3 2 4 3 3
11. | Ririn Amalia 3 4 3 4 4
12. | Salwa Khoirun Nisa 3 3 2 3 2
13. | Siti Nur Azizah 3 3 2 2 2
14. | Sufi Nuraini 3 4 4 3 4
15. | Syaza Naura Nazwa 3 3 3 4 3
16. | Wirda Az-Zahra 4 3 4 4 4
17. | Zahra Nuraini 3 4 3 3 3
Jumlah 58 53 53 56 55
Presentase 3,41% | 3,11% | 3,11% | 3,29% | 3,23%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok
Mengerjakan tugas/soal

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

o E
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = —f X100%
N °

Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 11 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA
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Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Maret 2024

Siklus/Pertemuan S/

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. Afika Cahya Oktaviana 5 4 4 3 5
2. Ahmad Ramadhani 4 4 3 3 4
3. Bulan Dewinta Maheriza 4 4 3 3 4
4, Citra Arum Wulandari 4 4 3 4 4
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 4 5 4 4
6. Ghaza Rastafara Alghojali 5 3 4 4 3
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 5 5 5 4 5
8. Jesika Anggraeni 5 4 4 5 5
9. Maura Silvana 4 4 5 5 4
10. | Natania Jinan Elfariza 4 3 5 4 4
11. | Ririn Amalia 4 5 4 5 5
12. | Salwa Khoirun Nisa 4 4 3 4 3
13. | Siti Nur Azizah 4 4 4 3 3
14. | Sufi Nuraini 5 4 4 3 5
15. | Syaza Naura Nazwa 4 4 4 5 4
16. | Wirda Az-Zahra 5 4 5 5 5
17. | Zahra Nuraini 4 5 4 4 4
Jumlah 70 69 69 67 71
Presentase 411% | 4,05% | 4,05% | 3,94% | 4,17%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok
Mengerjakan tugas/soal

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

o E
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = —f X100%
N °

Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 14 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012




LEMBAR AKTIVITAS KEGIATAN BELAJAR SISWA

170

Nama Sekolah : MI Al-Hidayah TanjungJaya

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas 'V

Hari/Tanggal : Senin, 18 Maret 2024

Siklus/Pertemuan S/

. Jenis Kegiatan
No Nama Siswa 1 5 3 7 5
1. Afika Cahya Oktaviana 5 5 5 4 5
2. Ahmad Ramadhani 5 5 4 4 5
3. Bulan Dewinta Maheriza 5 5 4 4 5
4, Citra Arum Wulandari 5 5 5 4 4
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 5 5 5 5
6. Ghaza Rastafara Alghojali 5 4 5 5 5
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 5 5 5 5 5
8. Jesika Anggraeni 5 4 5 5 5
9. Maura Silvana 5 4 5 5 4
10. | Natania Jinan Elfariza 5 4 5 5 4
11. | Ririn Amalia 5 4 5 5 4
12. | Salwa Khoirun Nisa 5 5 5 5 5
13. | Siti Nur Azizah 5 5 5 4 4
14. | Sufi Nuraini 5 5 5 5 4
15. | Syaza Naura Nazwa 5 5 5 5 4
16. | Wirda Az-Zahra 5 5 5 5 5
17. | Zahra Nuraini 4 5 4 5 5
Jumlah 84 81 82 80 78
Presentase 494% | 4,76% | 4,82% | 4,70% | 4,58%

Keterangan :
Aktif yang diamati :

Memperhatikan penjelasan guru

Bertanya kepada guru

Bekerja sama dalam kelompok
Mengerjakan tugas/soal

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran

o E
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Kriteria Penilaian :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Untuk menghitung presentase :
P = —f X100%
N °

Keterangan :
f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = Jumlah frekuensi / banyaknya individu

P = Presentase yang dicari

Tanjungjaya, 18 Maret 2024
Peneliti

Isabela Aina Saputri
2001030012
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DATA HASIL BELAJAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS |

No Nama Siswa SIKLUS |
Pretest TT Postest T TT
1. Afika Cahya Oktaviana 75 75 T
2. Ahmad Ramadhani 50 TT 65 TT
3. Bulan Dewinta Maheriza 55 TT 55 TT
4, Citra Arum Wulandari 45 TT 65 TT
5. Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 65 TT 75 T
6. Ghaza Rastafara Alghojali 50 1T 55 1T
7. Hafidzah Aulia Nur Ayuni 75 90 T
8. Jesika Anggraeni 55 TT 70 T
9. Maura Silvana 70 85 T
10. Natania Jinan Elfariza 65 TT 65 TT
11. Ririn Amalia 50 TT 55 TT
12. Salwa Khoirun Nisa 60 TT 50 TT
13. Siti Nur Azizah 55 TT 50 TT
14, Sufi Nuraini 60 TT 65 TT
15. Syaza Naura Nazwa 75 75 T
16. Wirda Az-Zahra 70 90 T
17. Zahra Nuraini 50 TT 80 T
Jumlah 1.025 12 1.165 8 9
Rata-rata 60,29% 68,5%

Indikator Pretest Presentase Postest Presentase

Tuntas 5 29% 8 47%

Tidak Tuntas 12 70% 9 53%
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DATA HASIL BELAJAR NILAI PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS Il

No Nama Siswa SIKLUS|
Pretest TT Postest T TT
1. | Afika Cahya Oktaviana 75 90 T
2. | Ahmad Ramadhani 55 TT 85 T
3. | Bulan Dewinta Maheriza 50 TT 80 T
4, | Citra Arum Wulandari 30 TT 85 T
5. | Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 70 85 T
6. | Ghaza Rastafara Alghojali 60 T 80 T
7. | Hafidzah Aulia Nur Ayuni 80 95 T
8. | Jesika Anggraeni 55 TT 60 T
9. | Maura Silvana 65 TT 80 T
10. | Natania Jinan Elfariza 45 TT 85 T
11. | Ririn Amalia 40 TT 60 T
12. | Salwa Khoirun Nisa 30 TT 55 T
13. | Siti Nur Azizah 70 80 T
14. | Sufi Nuraini 50 TT 90 T
15. | Syaza Naura Nazwa 60 TT 80 T
16. | Wirda Az-Zahra 70 90 T
17. | Zahra Nuraini 75 80 T
Jumlah 980 11 1.360 14 3
Rata-rata 57,64% 80%

Indikator Pretest Presentase Postest Presentase

Tuntas 6 35% 14 82%

Tidak Tuntas 11 64% 3 18%
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) KKM IPA=70

Materi : Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup

Kelas 'V

Nama Soal Isian
No | No. Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
Bobot Soal 10 20 25 20 25
1. | Afika Cahya Oktaviana 10 20 20 15 10 75
2. | Ahmad Ramadhani 0 5 20 20 5 50
3. | Bulan Dewinta Maheriza 5 10 20 10 10 55
4. | Citra Arum Wulandari 0 5 25 10 5 45
5. | Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 5 20 25 10 5 65
6. | Ghaza Rastafara Alghojali 10 5 20 10 5 50
7. | Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 10 25 10 20 75
8. | Jesika Anggraeni 5 10 15 10 15 55
9. | Maura Silvana 5 10 25 20 10 70
10. | Natania Jinan Elfariza 5 10 25 15 10 65
11. | Ririn Amalia 10 15 20 10 0 50
12 | Salwa Khoirun Nisa 15 10 20 10 5 60
13. | Siti Nur Azizah 10 0 20 20 5 55
14. | Sufi Nuraini 5 10 25 15 5 60
15. | Syaza Naura Nazwa 10 20 20 10 15 75
16. | Wirda Az-Zahra 10 20 20 10 10 70
17. | Zahra Nuraini 5 10 20 10 5 50
Jumlah 1.025
Rata-rata 60,29%
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) KKM IPA=70

Materi : Manfaat Air Bagi Makhluk Hidup

Kelas 'V

Nama Soal Isian
No | No. Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
Bobot Soal 10 20 25 25 20
1. | Afika Cahya Oktaviana 10 5 25 20 10 75
2. | Ahmad Ramadhani 10 5 20 20 15 65
3. | Bulan Dewinta Maheriza 5 10 25 10 5 55
4. | Citra Arum Wulandari 5 10 25 20 5 65
5. | Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 10 15 25 20 5 75
6. | Ghaza Rastafara Alghojali 10 5 20 15 5 55
7. | Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 20 25 25 10 90
8. | Jesika Anggraeni 10 15 20 20 15 70
9. | Maura Silvana 10 15 25 20 15 85
10. | Natania Jinan Elfariza 5 10 20 20 10 65
11. | Ririn Amalia 10 10 20 15 0 55
12 | Salwa Khoirun Nisa 0 5 20 15 10 50
13. | Siti Nur Azizah 0 0 25 15 20 50
14. | Sufi Nuraini 10 10 25 10 5 65
15. | Syaza Naura Nazwa 10 15 20 15 10 75
16. | Wirda Az-Zahra 10 10 25 20 20 90
17. | Zahra Nuraini 5 5 25 25 20 80
Jumlah 1,165
Rata-rata 68,5%
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) KKM IPA=70

Materi : Terjadinya Proses Siklus Air

Kelas 'V

Nama Soal Isian
No | No. Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
Bobot Soal 10 20 25 20 25
1. | Afika Cahya Oktaviana 10 20 15 20 10 75
2. | Ahmad Ramadhani 5 20 25 0 5 55
3. | Bulan Dewinta Maheriza 5 10 25 10 0 50
4. | Citra Arum Wulandari 5 10 5 5 5 30
5. | Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 10 15 10 15 20 70
6. | Ghaza Rastafara Alghojali 5 10 10 20 15 60
7. | Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 15 15 20 20 80
8. | Jesika Anggraeni 10 10 0 15 20 55
9. | Maura Silvana 10 15 10 15 15 65
10. | Natania Jinan Elfariza 5 10 0 15 15 45
11. | Ririn Amalia 10 20 0 0 10 40
12 | Salwa Khoirun Nisa 5 10 0 0 15 30
13. | Siti Nur Azizah 10 15 20 15 10 70
14. | Sufi Nuraini 5 15 0 20 10 50
15. | Syaza Naura Nazwa 5 20 0 25 10 60
16. | Wirda Az-Zahra 10 15 5 15 25 70
17. | Zahra Nuraini 5 15 20 5 20 75
Jumlah 980
Rata-rata 57,64%
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) KKM IPA=70

Materi : Terjadinya Proses Siklus Air

Kelas 'V

Nama Soal Isian
No | No. Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
Bobot Soal 10 20 25 25 20
1. | Afika Cahya Oktaviana 10 15 25 25 15 90
2. | Ahmad Ramadhani 10 20 15 20 20 85
3. | Bulan Dewinta Maheriza 10 0 25 25 20 80
4. | Citra Arum Wulandari 10 15 20 20 20 85
5. | Denisya Dwi Inara Putri Wijaya 0 20 25 20 20 85
6. | Ghaza Rastafara Alghojali 10 20 15 15 20 80
7. | Hafidzah Aulia Nur Ayuni 10 20 25 20 20 95
8. | Jesika Anggraeni 10 10 5 15 20 60
9. | Maura Silvana 10 20 25 10 15 80
10. | Natania Jinan Elfariza 10 20 20 20 15 85
11. | Ririn Amalia 10 20 10 10 10 60
12 | Salwa Khoirun Nisa 10 20 5 5 15 55
13. | Siti Nur Azizah 5 20 25 10 20 80
14. | Sufi Nuraini 10 20 25 20 15 90
15. | Syaza Naura Nazwa 10 0 20 25 25 80
16. | Wirda Az-Zahra 10 20 20 15 25 90
17. | Zahra Nuraini 10 20 25 15 20 80
Jumlah 1.360
Rata-rata 80%
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KRITERIA PENSKORAN
BERDASARKAN JAWABAN SOAL PRE-TEST

1. Skor Mudah (skor 10)
a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 10
b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 5
c. Jika jawaban kurang tepat, skor 1
d. Jikatidak ada jawaban skor 1

2. Skor Sedang (skor 20)
a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 20
b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 10
c. Jika jawaban kurang tepat, skor 5
d. Jika tidak ada jawaban skor 1

3. Skor Sukar (skor 25)
a. Jika jawaban benar, lengkap, dan tepat, skor 25
b. Jika jawaban benar tetapi kurang tepat, skor 20
c. Jika jawaban kurang tepat, skor 10
d. Jika tidak ada jawaban skor 0
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BAHAN AJAR

MANFAAT AIR BAGI MAKHLUK HIDUP DAN SIKLUS AIR

. Pengertian Air

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memilikifungsi
penting bagi kehidupan, terutama manusia.air sangat penting bagi
kehidupan kita karena sebagian besar tubuh kita terdiri dari air, tanpa air
manusia akan mengalami dehidrasi. Manusia umumnya memperoleh air
dari minuman, makanan dan hasil metabolisme dalam tubuh. Namun 70-
80% air minum tercukupi melalui minuman. Jika tidak ada air bumi akan
menjadi kering.

. Sifat-sifat Air

Adapun sifat-sifat ddari air antara lain :

Dapat melarutkan

Mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih rendah
Permukaannya tenang

Bentuknya seperti wadahnya

Dapat meresap melalui celah-celah kecil

a s wdnE

. Macam-macam Air
Adapaun macam-macam air yang ada didalam kehidupan sehari-hari
yaitu :
Air hujan
Air sumur
Air minum
Air laut
Air sungai
Air terjun

ook whE

. Cara Menghemat Air

Adapun cara menghemat air atau cara menggunakan air dengan baik
adalah sebagai berikut :

Mengurangi siraman

Mematikan keran air jika sudah tidak dipakai

Masak air secukupnya

Tidak mengabaikan pipa bocor

Hindari mandi lama-lama

a bk wn e
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6. Menggunakan filter air

E. Manfaat Air Dalam Kehidupan Sehari-hari

Fumgul aie bogl tumbuhan Fungsl alr bogl hewan

Fungsl air bogl mamaenia

Mermberndaan ndns

1. Bagi Tumbuhan : Untuk proses fotosintesis
2. Bagi Hewan:

a. Minum

b. Membersihkan diri

c. Sebagai tempat hidup hewan
3. Bagi Manusia :

a. Minum

b. Memasak

c. Membersihkan tubuh

d. Mencuci bahan makanan dan pakaian

F. Pengertian Siklus Air

Siklus air adalah sirkulisasi air yang tidak pernah berhenti dari
atmosfer ke bumi dan kembali ke atmosfer melalui proses kondensasi,
presipitasi, evaporasi, dan transpirasi. Siklus air disebut dengan siklus
hidrologi.hidrologi adalah ilmu geografi yang mempelajari pergerakan,
distribusi, dan kualitas air di seluruh bumi, termasuk siklus hidrologi dan
sumber daya air. Dua ilmu yang menggambarkan bagian dari rangkaian
proses fisik global yang melibatkan air yaitu ilmu meteorology dan
oseanograf.

G. Konsep-konsep Dasar yang Diterapkan pada Siklus Air :
IImu meteorology

IImu kimiatologi

IImu oseanografi

IImu geografi

lImu geologi

ok e
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Ilmu glasiologi
Ilmu limnology
IImu ekologi
. llmu biologi
10. llmu agronomi
11. llmu kehutanan

© o N

H. Proses Terjadinya Siklus Air

GEO
HEPI

SIKLUS HIDROLOGI

1. Penguapan (Evaporasi)

Dalam proses penguapan ini, terjadilah perubahan air dari bentuk
yang awalnya cair menjadi bentuk gas. Ketika matahari memancarkan
panasnya menuju bumi, keberadaan air yang ada di sungai, danau,
maupun lautan pasti akan menguap menjadi bentuk gas. Molekul-
molekul gas tersebut akan menguap, sehingga naik menuju atmosfer
melalui udara.

2. Kondensasi

Kondensasi adalah suatu proses yang mengubah air dari bentuk gas
menjadi bentuk cair. Ketika uap air naik menuju atmosfer, uap air
tersebut menjadi lebih dingin dan mengalami perubahan bentuk
kembali yakni menjadi tetesan air kecil. Hal tersebut terjadi ketika uap
air telah membentuk awan.
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3. Air Hujan

Ketika uap air telah membentuk awan, apabila terkena angin pasti
awan tersebut akan “terseret” mengikuti arus angin. Jika terdapat
begitu banyak air yang mengembun, sehingga udara tidak dapat
mendukung beratnya, maka air yang ada di awan tersebut akan jatuh
ke bumi dalam bentuk hujan. Namun, tidak semua air di awan tersebut
akan jatuh dalam bentuk hujan, sebab bergantung pada suhu udara di
wilayah yang bersangkutan. Dapat berupa bentuk cair atau hujan,
tetapi dapat juga berupa bentuk padat misalnya salju, hujan salju, atau
hujan es.

Infiltrasi

Proses ini adalah ketika air dari awan jatuh kembali ke bumi, yang
mana pasti sebagian besar jatuh menuju ke tanah dan membasahinya
hingga ke dalam tanah. Air-air tersebut kemudian “berkumpul” di
bawah tanah, terutama di lapisan batuan, pasir, atau kerikil yang dapat
dinamakan sebagai akuifer alias air tanah. Tanah tersebut nantinya
akan merembes hingga ke bagian bawah sungai, sehingga akan
memberikan aliran air bahkan setelah hujan berhenti.

Limpasan

Limpasan adalah proses dimana air tidak meresap ke dalam tanah,
melainkan mengalir di tanah. Air limpasan ini nantinya akan
mengumpul di sungai dan kemudian mengalir menuju ke sungai yang
lebih besar.

. Transpirasi

Proses ini adalah ketika air menguap dari tanaman, terutama
melalui daun. Hal tersebut juga dapat berpotensi untuk mengembalikan
uap air kembali ke udara.

Pengertian Kualitas Air

Kualitas air adalah karakteristik mutu yang diperlukan untuk

pemanfaatan tertentu dari berbagai sumber air. Baku mutu air adalah suatu
perarturan yang disiapkan oleh suatu negara atau daerah yang
bersangkutan. Pada kualitas air melalui beberapa tahap pengujian yaitu ;
kimia, fisika, biologi, atau uji kena(baud dan warna). Persyaatan kualitas
air minum diatur dalam Perarturan Menteri Kesehatan Nomor 492 tahun
2010.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Air

1. Faktor fisik : suhu,bau dan rasa, kekeruhan, warna, zat padat terlarut

(TDS) dan Residu Tersupensi (TSS).
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2. Faktor kimia : Besi (Fe) dan Mangan (Mn), Klorida (CI), Kesadahan
(CaCO3), Nirat (NO3N) dan Nirit (NO2N), Derajat Keasaman (pH),
Kebutuhan Oksigen Biokimia (BOD), Kebutuhan Oksigen Kimia
(COD), Oksigen Terlarut (DO), Fluoida (F), Seng (Zn), Sulfat (SO4),
Zat Organik (KMnO4)

3. Faktor Bakterologis
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SOAL PRE-TEST SIKLUS |

MATA PELAJARAN S ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI MANFAAT AIR BAGI MAKHLUK HIDUP
KELASSEMESTER | VIGENAP

NO ABSEN (16 V)

Jawablal pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!

Apa vang anda Ketahui tentang air?

Mengapa air penting bagi kehidupan Kita? Jelaskan!

Buatlah peta konsep tentang manfaat air bagi makhluk hidup dalam kehidupan
schari-hari!

Apa saja sifat-sifar dari air? Sebutkan!

3. Bagaimona menggunakan air dengin baik dan beno ™

wore =

.

Jawab
(G2 e erulkan Sosh Bat, Simber dote owm. yeeo
memukiFungs, Peowng badi kemduPan mamusim

262 Ar_Sondal Teetnd badi KewduPon kita arena Spbodwen
beSer tubuh kito Terdirr clon i janP@ o manuSia
akan mendaiom dehidrasy

2‘0 3. Peta konsep mengenai manfaa air bagi makhluk lidup!

FungSy O PO IVMbuhap

Fun9dSy A La9 hewon |
t

o mpum

o m0mberéihkan dier

& Seba0o temPar hdwe
howan Qur

MR 1

FundS) ar LOY monug,a

AT
et P

» tMBEr Sihikan Tubuh

é lﬂ?ﬂc““ panan moakonon

don Pakayun
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SOAL PRE-TEST SIKLLUS |

MATA PELAJARAN SILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI t MANFAAT AIR BAGE MAKHLUK 1HIDUP
KELAS/SEMESTER : VIGENAP

NO ABSEN 101 CAfihw)

Jawablah pertanyann dibawah ini dengan jelay dan benar!

Apa yang anda Ketibui tentang iy

Mengapa air penting bagi kehidupan Kita? Jelasnan!

Buatlah peta konsep tentang man i air bagi makhluk hidep dalam kehidupan
schari-hari!

Apa saja sifat-sifot dari air? Sebutkan!

Bagaimana mengeunakan air dengan haik dan bera *

Yl -

Nl o

Jawah

.................................

20 3. Peta konsep mengenai manfaat air bagi mannlok hidup!

unas aw baav | " [Pung. axbag hewion
iumbuhan . . |
Qe diferiulcan otk . MemberSthkan O
tanaman daiam 5 Pat induP
Fotosintesis Gebagar Tem
Oroses , et ra-d

Funast air bagy manusia

« M0um,

s MemaSak.

« MEMbersipkan tuouh,

& Mancucr bahan Maka
nan dan Pavoran.
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SOALPOST-TESTSIKLUS T

MATA PELAJARAN AL PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI MANEAAT ATR BAGEMARHLUK HIDU P
RELASSEMESTI R SVIGENAR

NO ANSEN )

Jawablah pertianyann dibawah ini deagan jelas dan benar!

1
3
i

\Q L

o Apa yang anda hetabui emang air!
- Mengagair penting bagi kehidupan kita? Jelaskan!
- Buatlah peta honsep tentang monfat air bagi makhluk hidup dalam kehidupan

schari-hari!

. Apa saja sifistsitin daed aie? Scbathan!

Bagaimana mengennakan aie desean baik dan benar!

keakama maanusia

Gi% kanfa air, manusia . akan. Mendalami.
Jdehideagi. manugio. umgmoya  tmembPerolol

Qi dacl minuman, maranan dan hasil
metabolisme dalam . tbuh

'2.5 3. Peta konsep mengenad manfaat air hagi makiallui h.i'|||lp!
[ Fundsi air baa, manusia | pungsi A badt baai hewan
Ky difeduran oloh kanaman cmaam
davam Proges Fotogmters vmm\,q_\'g\\'\\ﬁdh diry

+Sebaaa bamPar hidu?P hewan

MR
= o -
Fuagsi air bade hewan
inum
rmcm%ak

*Mambaers i tulouhy
‘m:n(:uc“ \‘am" mavnman dan

aan

—

A I
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SOAL PoOST -TESTSIKLUS |

MATA PELAJAR W
MATERI
KELASSEMEN | R

NO ABSEN

SIEMU PENGETAHUAN ALAM (1PA)

MANEAAT AIR BAGE MAKHLUR HIDUP

: VIGENAP

ZD; L

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar!

o =

seha - hari!

>

Apa yang anda ketahui tentang air?
Mengapa air penting bagi kehidupan Kita? Jelaskan!
Buatlah peta konsep tentang manfast air bagi makhluk hidup dalam kehidupan

Apa saja sifat-sifat dari aie? Sebutkan!

S. Bagaimana menggunakan air dengan baik dan benar?

Jawab

\O1. & satruPakan, Savan. Sty Sumoet. . dava. . atam,

Yana Miminky

Funas,

Lecukama., Manusia..
20 2 .mmrm...Slhﬂm.?m...k.u\om...\‘.'.\.9...k.!.t.d\'.‘.)...Q!Q.'.‘.! ......

ar, banPa. . .of  manuSiararan. Mindalamy

dtmdeagd), manusia  umsmaYa. MmPeeith o,

dasy_tnuman., nakanan...dan. hast metakaliSme
’ng B oL Lo L T )T PR

3. Peta konsep meagenai manfiat air bagi makhluk hidup!

Bolna \soar EthaduPan,

........................................

ac diftr\uran oLtw

Yonatnan dalam

?"°S¢s TeroSintesg

QM\“UM
* Mo ersmkan  dits

*Sthaga, temPar Wewan
oy

AR

sTInUeY

L 009y Manugia)

e MimMmaSak
s MLNBLCS Inkan tubun

. Mo_nr.ucs_ b anan Makanan
~ dan Paraan

——d
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SOAL PRE-) ESTSIKLUS 1)

MATA PELAJARAN HIEMUPENGETAIUAN AL AM (1PA)
MATERI FTERIADINYA PROSES SIKLUS AR
KELAS/SSEMES TR  VIGENAP

NO ABSEN A7

Jawablah pertanyann dibawal ini dengan jelas dan hegae!

Ielaskan pengertian dari siklus g
Scbutkan lwnscp-knn.u:p dasur vany diterapkan pad sih lus ajp?
Apa yang dimaksud dengan hidroloy;

Jelaskan proses apa sajit yang terdap paday siklus qir!

A SRR IR

Buatlah skema mengenai terjadinyg proses siklus airhemudian i faskan
dengan bahasa Yang mudah dipahami!

' Jﬂ“‘ﬂb

-PerOab | oesventi... dacy akmoster . kelum,  dan
Sleembab. _ Ke . okmosfer. m ol Bfeses.. Yonolen Sasy,
FIENRIAALLL. don... ¥ anps)

\52. .@Lmu.me&eomlpgﬁ..‘.\'Lm.u....&Eminioto.si..,fxtmu..aseano raf

..lL.!m...ng,m.l!e....t.ilm.u....5@9&9@...;le..gasialqg\ tmu limnege

o .l‘.l.lYm...Ek.‘?la@...;...(\ME.:hthS)!...n.tlms-.\. aqfonomi  jimu el ko e
2V,

- Wdrdeqy.......adalaw... ey, REL... wang,. memPetyay i
P(‘fﬁ"‘?gmn 2 di$"“:\\'}i RIS -Jﬂm%ﬂ\'mg N f’l‘ .Setur L,

aumi o dstonatig S&\cms....\.s.\dtolqu....dQn....&lmhen
AR B i e X .
\S 4. .ko.t\deﬂ&a&i......aresedtkm...‘uans?..\m&._.,‘em?.oms.n....m‘r. pettukoq.,
A dooat . inBWeesi.

20 5. Skema siklus air!
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SOAL PRE-) ESTSIKLUS 1)

MATA PELAJARAN MU PENGETAHUAN AT AM (1PA)
MATERI FTERIADINYA PROST SKRLUS AIR
KELAS/SEMES TR t VIGENAP

NO ABSEN 7

Jawablah pertanyann dibawah ini dengan jelas dag hegae!

Telaskan pengertian dari siklus gir!
Sebutkiun l\nnscp-knu.wp dasur vany diterapkan pada b fus ajr!
Apa yang dimaksud dengan hidroloy”

Jelaskan proses apa saja yang terdapag padu siklus air!

ke 341!47-

Buatlah skema mengenai terjadinys proses siklus air kemudian i faskan
dengan bahasa yang mudah dipahpni!

' Jawab

g\
£
3.
2
0
£
&
2
3
w

..........................

'..QRT.(\Q.\:*. ...... Yaeshenti...... dacy . akmosger kelaumy  olan

keMmbah.. ke . ak mo&F.(‘.‘.‘.‘....mP(q\\\'l.....P.\‘Q.%(:.'».,...?.‘:ano(enSc.\'s..,

152 ..ilmu,mleomla%..\.llm.u....?Jsmiaiotog vy, oSeanparaf i’

..u..msa....geggm.l!'s....:.(Un.u....aegmgi...ule..gasiomg,\ ...... Umu limnege

.i.Lmu....elcgto@...,...«\m,s.:x,wmss.....ums..\. aafonromi — jimu \eelauton per

295 \idvalegy.... adglgh.....le.u....@ngmg.\......mng,..mgm’e\cqmi
LeartAtan,, disritausi. ... dard Loa '

: .\J.Nk&...f?)x...d!....&@tutuL.
..hum.\.....#m&s.\\\.....S\Acms....\.-s.\dtolna‘x....dqo....&nmben
TN S S vneree ' '
IS 4 .ko.udem......are_sedntqsi,..‘Lxmsﬁ.\m.,.,.ev.q?.c.ms:....nir.. petMukaq.,
AT donak InEWeaLL

20 5. Skema siklus air!
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SOAL POST-TEST SIKLUS 1}

MATA PELAJARAN SILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA)
MATERI { TERJADINYA PROSES SIKLUS AIR
KELAS/SSEMESTER : VIGENAP

NO ABSEN

;O [

Jawablal pertanyaan dibawuh ini dengan jelas dan berar!

|
K
3,
4
§

1C

Jelaskon peoeertion dari siklus aie!

Sebutkan konsep-konsep dasar yang diteraphan pod b lus air!
Apa yang dimaksud dengan hidroloeer”

. Jelaskan proses apa saja yang terdapat pada siklus oo

. Buatloh skema mengenai tegiadinya proses siklus wie hemudian jekaskan

dengan bathasa yang mudah dipahami®

Jawab

SIS ar. adalan St¥ulicas, ar Yans  bLidak Peraak

Jbechenty. . ders . atmoaster krvumt dan. Fembals
Frotmoster  Muekw  Proses kerelesas!, Py 1fikag:,
LyeReast, don | trangPirasy .

Mmu atkeoroltd]  Bivatole), 0Scanodraty,
2eoarat), Jledr, eswel e, Limnpo\o gy, eka\od,
ered, agrenamy . Ftauwanan.

Siklus. . Wdcolear . don  Sumber daya awes
¥ordensas:, ualeras), eres\pas ), TramsPitasy,
VARG it

20 5. Skema siklus air!
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SOAL POST-TEST SIKLUS 11

MATA PELAJARAN SALMU PENGETAIUAN ALAM (1PA)
MATERI S TERJADINYA PROSES SIRLUS AIR
KELAS/ISEMESTER s VIGEN |

NO ABSEN s "V {\ '

Jawablal pertunyaan dibawah ini dengan jelus dan benar!

Jelaskan pengentian dan siklus air!

Sebutkan konsep-konsep dasar yang diterapkan pada sihlus air!
Apa yang dimaksud dengan hidrologi?

Jelaskan proses apa saja yang terdapat pada sikl v uir!

Buatlah skema mengenai terjadinya proses siklus air kemudian jelaskan
dengan bahasa yang mudah dipahami!

O N S

Jawab

O] Swes 0 adovin § oS O\ Yana \100¢ esagin bernant
Jas\._ovmosEer . e Youmt. dan. kemoan @, YOS §es.
M0 . Ree%es . Londensas). 8T8 fivasl e valosas), day
JLTONERALOBY, ..o ciiversosnsssrrvassirissssocvins
202, Mereoralody,. amlaralod\ . ceanoaEl, F2o0iarL 2200

A1as\a\0), LMool Ay, exs oAy BIoleg), 0] 1an ™M), kendtonen
205, 'é’é&&i’é’a""36':\".268'9'&'&;;{,"'&E&A&émm.mmw,

..........................................................................................

Q08 kovaw , O Frwuwon,
2S5 5. Skema siklus air!
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Lampiran 3 Surat lzin Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmisyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Talapon (0725) 41507, Faksimill (0725) 47298, Webaite: www tarblyah melrouniv.ac id; e-mal larbiyah aini@metrouniv.ac id

Nomor  : B-4518/In28//MLOINZ20Z3 Kepada Y
hnzi:an - lqnh Hl N.-HIDM'AH TANJUNGIAYA
Perthal  :IZ7IN PRASURVEY

Tempat
Assalama’alatkam Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesatan Tugas Akhle/Skripsl mobon kiranya Saudara berkenan
memberkan izin da mahasiswa kami, atas n‘s‘“ =

Nama = ISABELA AINA SAPUTRI
NPM : 2001030012
Semester = 7 (Tujuby
Jurusan : Pendidikan Guaru Madrasab [blidatyah
MODEL PEMEELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) UNTUAL
Judul < MENINGEATEAN AETIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA KELAS V MI AL-
HIDAYAH TARJUNGJAYA

untuk melakukan prasurvey di Ml AL-HIDAYAH TARJURGIAYA, dalam rangka meyelesalkan
Tugas Akhir/Skripsi

K.nnl mcn harapkan fasilitas dan bantuan Saadora antuk lcrsclmggar.myc asur
abas fasilitas dan bantuannyas kami ucapkan terima kasib, 3 -

Wassalama'alatkam Wr. Wh,

Meiro, 30 November 2023
K urusan,

i finmisah, M.Pd
NIP 19800607 500312 2 003
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Lampiran 4 Surat Balasan Prasurvey

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN LAMPUNG TENGAI |
MADRASVAH IBTIDAIVAT SWASTA AL HIDAYAI TANIUGIAYA
KECAMATAN BANGUNREIO KABUPATEN LAMPUNG TENGALL

it i, Tewrmgases Kecewmatan T Lmpws Temah Tolp b Fom 39178

SURAT KETERANGAN
Nomor : 080/ MIs /03711.5/D. 172023

Assalamualaikum We. D
Salam silaturrabim teriring doa kami sampaikan semoga Bapak/Ibu senantiass
dalam lindungan-Nya, serta dimudahkan dalum menjalankan aktifitas kescharian.,
Sehubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan Institut
Agama Islam - Negeri Metro,  Nomor  B-4548/In.28/0/T1L.01/11/2023, hal
permohonan zin Researh/Penctinn, mencrungkan bahwa Mahasiswa/i dibawah ini

Nama : Isabela Aina Saputri

NPM : 2001030012

Jurusan : Tatbiyah dan lmu Keguruan

Prodi ¢ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk mengadakan  Penclitian  (Rescarch)  di tempat  kami, yang
pengumpulan data, Observasi, Interviw, dan libray rescarch,
“Muodel  Pembelajaran Two Stay Two Stray (ISTS) Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar 1PA Siswa Kelas VM1 Al-Hiduyah Tanjungjuya”.
Maka dengan ini kami memeberi izin - Mohasiwa/i tersebut, untuk mengadakan
Penclitian (rescarcl) di tempat kami,

meliputi
dengan judul skripsi

Demikian surut ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih,
Wassalanu "alaikum We. 1D

Tanjungjaya, 02 Desember 2023
souetali,
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Lampiran 5 Surat Tugas

mn
QE: ] 5 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l' —~r INSTITUT AGAMA I1SLAM NEGERI METRO
"‘lqr H meLTAS TARBIYAH DAN ILMU KEG“%?AN .
——— RO Tolepon {0725) 41507, Eapesionli (nm.s::zm:} \:ww m.,.mm":& emait. arbayah. intomatrouny ac id
S

Nomaor 3 OO 202

llc!mg:c‘m i‘:"‘l""l ':_""";'tdﬂl'ﬂwu Tarbityaly dan llmn Kegaraan Institol fgama lslam Hegerd Metro,

Nama + ISARELA AINA SARUTRI
NFM : 2001030012
Semester ¢ 8 Delapan)
Jurusan + Pendidikan Gars Madraseh B idalyah
Untuk . 1 ch,vpdahu observasi/survey di Ml AL-HIDAYAH TAHJUNGIAYA, wima menguempulkan data
n—bahan) dalam r. y ’}Ln uuusan T Akhir/Skrip=l mahasiava yang
A D SR T2 A B T
'l i
TANJUNGIAYAY, Lol Sll.

kalumMmm!WMm&mlemmldmmm

!;l.:pada “Zazg hmnm‘d‘m lzrselnl di aks dan masyarakat sctempat mohon

Dikelvarkan di : Metro
Pada Tanggal 1 06 Maret 2029

wakl Dchn Mmdmlz dan Kelembagaan,

Dra. 15t a b'
NIP 1967053 199303 2 003
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Lampiran 6 Surat lzin Research

— MEv Ki et Metro Lamaung
no Teispon (0725) 41507, Fn.:mzsu Kamguas 15 A Ingmutyo Meto Tirmir Kot

KEMENT ERIAN A NDONESIA
GAMA REPUBLIK |
INSTITUT

T AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

BT 281001032024
¢ 121 RESEARCH

7295, Webaile wwi,lartiya metrounty AC 4 emat tarhiyah anmetrouiv.ac o

iii'ﬁ‘i il FL-HDAYAH TANIUNCIAYA
Tempat
Fssalemu'alatkam Ve, Wb,
d e 1 06 Marel
w engan Saval Tagas Nomor: B-M7/n28/D1/TLOVONZ021, tanggal

Hama © ISRBELA AN SAFUTRI

hpr : 2001030012

Semester : 8 (Dedapan)

Jarusan ¢ Penelidikan Cars Madraseh blidalyah

H&a‘mgmu nmwaumﬂl ~HIDEYAH  TANJURGIAYA babwio
Mahaskwva | N —*y-lll’lﬂ.—“l’t\hﬂ

nmuddm
m’”‘""‘r“‘ etk e S W Hie A

AN lmmumummvuu—wmmmmnm

fasllitas dan bantuan Bapeh/iba antak Lersedengsaranya b tersebol,
da. dnhdnwnyaw«;fmlmm L

Wassabama'alaikam VWr. Wb,

urmmummzooa
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Lampiran 7 Surat Balasan Izin Research

ANTOR CMENTERIAN AGAMA REPURLIK INDONESIA
3223;22\"\'"&4""'.”"'/\*4 AGAMA KABUBATEN LAMPUNG TENGAH
KECAN A IRTIDAIV ALY SWASTA AL HIDAYAHN TANJUGJAYA
CAMATAN BANGUNRII) KABUIA TEN | AMPUNG TENGATI
—_— i
- Alcrvear iy 7-4'"-«'":'.“.. Nvearmu i Pastrsrmnir cos £ ommmamrs ],,,,_.,,i, F,-Ip Aonde Pax 341710

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR: B 1477710 28/D, 1711 00/01/2024

l}crdasmk.m surat dan Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Himu

Keguruan Insting Agama Islam negeni Metro, nomor 11-1477/1n.28/D. 1/ FL.OOM0372024

;cnh:;ngg.'la{ Qn Maret 2024, hal permohonan lzin Rescarh/Penctian. maka yang bertanda tangan
i bawah ini:

. N : iroh Pival, §.1d.S

3 ,\;‘;m‘ ;-Mummh Piyah, S.Pd.SD

3. Jahlam.n : : Kepala Madrasah

<. Unit Kerja : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Tanjungjaya

menerangkan bahwa Mahasiswa dibawah ini

1. Nama : Isabela Aina Saputri

2Z.NPM : 2001030012

3.TTL : Depok, 30 Desember 2001

<. Jurusan : Tarbiyah

5. Prodi ¢ Pendidikan Guru Madrasah 1btidaiyah
6. Mzhasiswa/l : Institut Agama Islam Negeri Metro

Bahwz mahasiswa’i tersebut benar telah mengadakan Penclitian (Researcty di tempat kami,
vang meliputi pengumpulan data, Observasi, /nterviw, dan libray research. dengan judul
skripsi “Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) Untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar 1PA di Siswa Kelas V MI Al-Hidayah Tanjungjaya™ Maka dengan ini
kami memeberi izin  Mahasiwa/i tersebut, untuk mengadakan  Penelitian (rescarch) di

tempat kami.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya, untuk dapat dipergunakan
scbag=imana mestinya.
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Lampiran 8 Bebas Pustaka Perpustakaan

\’T‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
—~——— INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
g E:ﬂ i; ﬂ NPP: 1807062F0000001
Pt Ro Jatary Ki Higor Dowssotara Kanpus 15 A bingresyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
Telp (0725) 41607, Faks (0725) 47206, Wobste digiit met nc |d, pustokn infmelounty ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-3051n.28/5/U.1/0T.01/05/2024

Yong bedandatangan di bawah i, Kepala Perpustakaan Institul Agama islam
Negor (IAIN) Metro Lampung menermangkan bahwa :

Nama ISABELA AINA SAPUTRI
NPM - 2001030012
Fakullas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / PGM|

Adalah anggota Perpustakaan Institul Agama Isiam Negerl (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 202372024 dengan nomor anggota 2001030012

Menurit dola yang ada pada kami nama lersebul di atas dinyalakan bebas
administriasi Perpustakaan Institut Agama 1slarm Negeri (IAIN) Melro Lampung.

Demikian Surat Kelerangan ini dibual. sgar dapat dipergunakan seperiunys

Metro, 17 Mei 2024
‘Kepala Perpustakaan

5\

v {S')‘:yaN\,

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum, MH_ CMe'
NIP 19750505 200112 1 002 "’
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Lampiran 9 Bebas Pustaka Program Studi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jtan K0, Hogar Dewantaen Kamgers 15 A buteprisctyo Mot Timer Keta Meto Lisnpeng J111
MRS WO Telomun (0775 85107, Fohuini [DT75] 47200, Wsbaiby: s bietigab, oo w04, o sl Latayal sttt ¢ o)

BUKTI BEBAS PUSTAKA PROGRAM STUDI PGMI

Yang bertanda tangon di bawah ini mencrangkan bahwa :

Nama : ISABELA AINA SAPUTRI
NPM : 2001030012
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi  : MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY (TSTS) UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR IPA DI
SISWA KELAS V Ml AL-HIDAYAH TANJUNGIAYA

Mmmnmpmw&mbmmwmlmmpum
prodi pads Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Instinut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,

mkmmmmwmmmm

Metro, 12 Desember 2023
s Prodi PGMI

: NIP. 19500607 200312 2 ()03/,
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Lampiran 10 Kunsultasi Bimbingan Skripsi

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
"K‘ ) INSTITUT AGAMA IBLAM NEGERI MITTHO
st FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ln ‘ oL Y [ P, 14 A beiegrond s Mbotvns T Pida Metsis | migomay 1111
RO Talegun (1000 41007, | whanasl W20 A7, Wbl wace Aartirgmhi it mnis we 00w puiel M,u |uﬂ!m:‘uuwl u:l

KARTU KONSULTAST BIMBINGAN Sk

UK SEMATIASISWA
FARULTAS TARBIVAI DAN MU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama : Isabela Aina Saputii Progom Studi © POMI
NPM 2001030012 Semester S
z Hari/ Toandn Tangan
No Tanggal Pembimbing Muterd yany dikonsultasilan Muhasiswa

P M'GS 23 B'k-ﬁd‘-h‘hu' Judaw Pencliiem / Judul //\64
% Sheipsi, Terdagol 2 vadolsl, 2.
unluk  menine o Lkan arbivis
dan hagl  lecldoer fewe |
Pdo \“\9' blak dkm\mn—
an dako hasit nilai Wlagan
an dolo hasil { burli ,
3«\3 ﬂ\cmlju\:\ton aydivies
&.\c'fr EALW0O 5
L Rererens: \wrnal f""
c% '\;xc;lt!&"\"*"" —“&-\k
e\ums \:uku

L Kalau louku, O Cepy boﬁcm

somgu\ n

- Loter bek'.\&uo% culkup
\ /3. \naaman
o ?\’Qosu\ makesinal

1% halaman
2 ::‘:ln?:':':g‘mm Studi PGMI jenn Pembimbing
- Ketw §
)
& N, V-
S —— e

iti isal, M. Pd Suglivin, M0
. Siti Annisal, M. P M o2 1001
::P. 19800607 200312 2003 NIF. 19620624 1
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q 9 FAI:%{!R); TAGATYAA':%)AM NEGERI METRO
- ARB AN ILMU KEGURUAN
' "‘I Jalan Ki Hagar Dewantaen Kampus 15 A lringmutyn Matro Timur Kota Matra Lampung 34111
METRO Telepon ([077%) 41507, Faksmit (T775) 47796, Wabste e Lt ysh matroun ac i, oamall tarbiyah ineEDmetnuni ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPST MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Isabela Aina Saputri Program Studi : PGMI
NPM  : 2001030012 Semester SRV

Hari/ . " Tanda Tangan
embimb eri nsultasika
No Tangeal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasliwa

23/ \'S
L[5 fassl S iicomny Perbedoon & Persaraan
R enciian  paedet—E5% s&q )
\’e_\cvc‘“ AE o.‘:\on

rencona ?en'-\‘

Sgy.io. Sendin -

Conkeh

-No di relevon _1Vz:au

¥ Mage ::‘\‘3" didoe

2, Nose A \evan)

\ \ (e

" A'S“";:& A sewc\ah

Q-n‘j )\ mcmﬂ\h\'\‘

s 503\ seyo\ah dan

A\mﬁ\q

bx\om \<o3«s= ?\m

mon

3‘3 é‘\”‘bmn cm-or\

SC\'&‘ N A\\
AN besar ddam

Secorm 3:\(\5
\rocs
Caor%um\‘q“ fiake juenal
copas )

f\hf

el
e Dosen Pembimbing

yeta-r ogmfv‘Smd: PGMI

-4

————

S 1.1

/s
Rk
g
N E e e !
\' Dr. Siti Annisali, M.Pd
NIP. 19620024 198912 1 00|

“.NIP, 19800607 200312 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA RE

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Jalan K

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Dewantara

‘SAWWMYNWMLmum
MET RO Tnlepon (0725) 41507, Fakaewil (0725) 47206, Webade

PUBLIK INDONESIA

waw Iartyyah malmony ac M. e.mad Inrbiyah inefDmatenuny ae M

./‘

/!

/i

Nama
NPM

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

: Isabela Aina Saputri
: 2001030012

IAIN METRO

I MATIASISWA

Program Studi : PGMI
Semester VAN

No

Hari/
Tangeal

Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Mahasiswa

-\i;\:ncm’\ re \Es\

L. Jumal (Gocale

sd;‘::\o\’ ) dan \.;s“ '

Urukan 30'3 benae

‘Pcnson\:tlr awal

“eon

» Kakmak ?enson\:or dery
Pmu\is

+ Tean

+ Secara 301“5 \.3*’“’-“

darpada” Leort

Q.

b.
C-
a.

dst . .
Mencan  ocuat Yan
bt:’:d&oh ttsus
akbivitas, Skap Takhlak),
lojar. .
, \ocy \
"(Mggg“u‘f:c: mN::ZAe kkem

C4 mgnacnq\\ﬁq Q

Merigetahui,
/Kéia Progrim Studi PGMI

r. Siti A

"\~ NIP. 19800607 200312 2 003
\ _ i

—

Dosen Pembimbing

Sudirin

NIP 19620624 198912 1 001
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m 7 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Nt s FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jofan Ki wpmwisawmrmmmmum

HETHO Taepon [0729) 41507, Faksiml) (0725) 47296, Whhste www larbysh matreuny ae o e-mal tatiyah ainmetounn ac d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Isabela Aina Saputri Program Studi : PGMI
NPM 2001030012 Semester -
Hari/ imbi . R Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mikaitowa
NETN Bogon akkir hadids
2023
5/ - Urokan ¢
12 6. Ayek ‘no&’cs,‘;uéogn't

fitsef Cislom \alu ke
Wnuwon uraurm ), \alu
“Tarik Secara qocs besar
(lbukan feesmpulan)
&3\6!\ ke Keod hos
\oc\?')m- At conkumkan

“ Gecora  Kuakulum

= Ku.osd\ me\cea"\“c)“
Urskan  Pencli Xion

=l iorae mi
n / ;

m
MC@C‘M,: ~ N, imbi
/,,Sé“uu. \Pﬁﬁin_ m'. sw PGMI Dosen Clnblmblng

':\\‘ ' \'u\

" NTP. 198006072003 12 2 003 NIP. 19620624 198912 1 001
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N e

P i
——



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Ay K1 Fajat Emmantara Kamias 15 A baegemityn Matro Tams ¥eda Maso | ampong 1111

T

bV RO Bl (00250 A7 F abaindy (0275 4729, Walate ke Lartuyabs meaterning ar ol o omad Babugal awnidmeiraunte a2 6]

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FARKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Nama  Esabela Aina Saputni Program Studi -~ PGMI

NI'M 2001030012 Semester v
No 1.;‘::;;‘ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan ':;::nl:\:?"
B, &M.“qu fpk Sodwn, Ml APD  Arlivloc betey Kot

~ A«ﬂkc&
- Munpu\\a%hu",m“\"f;‘ﬂ“ o
kon, \)&.r\.ﬂ“‘ o, Me ",
Kemam "\:on mscmttc\ o
masala |, mewbots,
m ‘\-\, -&\«\%\oo*&“*‘\"
: Y, e At I
c?};.:c\:qo\.“:d\s WSy, e :
?c\.ﬂ ?\\\uun,mt.ws‘s‘*(’ ’
menging ok § mamaher:
mokert

APD hosi) \pelajor S0

- PG gsaa boleh .
- Essay S9a bale
ng\c‘a ?'nih) saly beotth
wad® o
| iggsii, Lacukup Cliwbn
Singkas [ solu sa{&)
| ety Aedouka (v

P fi pojesen

Dosen Pembimbing

Sudiris, M.Pd
NIP 19620624 195912 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
u INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Axtary Bn Hoagar Demantaris ampnas 19 A Inngmdys B Temr Fota Mewn | ampang M1
PR T O Tatepwn (0700) 40007 1 b sands (0172%) 4729, Websule savm Lt ot motscivy ar o) & sad it gan i gmeires e ov o

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSTMAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAI DAN MU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Isabela Aina Sapuatri Program Studi - PGMI
NPM 2001030012 Semester v\
No 'l':::;::-,nl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;';::n":?:”
e Sﬂm,'x:"‘“ B v .MﬁnhD\?ﬁn W, seto ju dul
Salu 5 : 5’[ .
Lembar 0bSerVas: quru
Sebenarnyar -dexa\- PEr\u
- S\eor i quru \buunﬂ
SOSO
o G\L L'\urus Buu.‘k 6 R?P
-1 ReP 232 Per’ctmuﬁ
- Sod kolaw Wite an wono
Mengetabul,. sen Pembimbing

Lefsa Pgpgtan) Studi PGMI
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